ABSTRAK

Alfiatul Hamidah. Abdul Rokhim, 2018 :PENGENDALIAN RISIKO
KECURANGAN DALAM PERSPEKTIF DIAMOND FRAUD DI BANK SYARIAH
MANDIRI KC BONDOWOSO

Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu tindakan yang disebabkan oleh
keinginan seseorang untuk melakukan tindakan yang menyalahi aturan misalnya
dengan timbulnya suatu fraud. Dimana fraud sering terjadi dikarenakan
pengendalian intern dalam perusahaan yang lemah. Kecurangan akan selalu
terjadi jika tidak ada pencegahan ataupun pendeteksian. Oleh sebab itu,
membutuhkan beberapa kebijakan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: a) Bagaimana identifikasi
terjadinya risiko kecurangan dalam risiko operasional pada Bank Syariah Mandiri
KC Bondowoso?. b) Bagaimana pengendalian risiko operasional dalam perspektif
diamond fraud pada Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso?

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : a) Untuk mengetahui
identifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam risiko operasional pada Bank
Syariah Mandiri KC Bondowoso. b) Untuk mengetahui pengendalian risiko
operasional dalam perspektif diamond fraud pada Bank Syariah Mandiri KC
Bondowoso

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif, jenis penelitian field research. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu: a) Hal utama dalam melakukan identifikasi
risiko operasional adalah sebagai berikut:Terdapat timbulnya penyebab kejadian
(cause), Ada Kejadian (event), Terdapat dampak (impact) kerugian (loss).
Identifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam risiko operasional di bank syariah
mandiri kc bondowoso terdiri dari beberapa faktor, antara lain: Faktor manusia,
Kegagalan sistem teknologi, Kegagalan proses internal. b) Bank Syariah Mandiri
KC Bondowoso mempunyai kebijakan-kebijakan untuk mengendalikan terjadinya
risiko kecurangan dalam perspektif diamond fraud antara lain: Sosialisasi secara
berkala tentang SOP (standart operation procedure), Menerapkan kebijakan know
your customer dan know your employee, Memberikan pemahaman kode etik
(code of conduct), Risk transfer, dan Risk mitigation

Kata Kunci : Risiko Operasional, Diamond Fraud



ABSTRACT

Alfiatul Hamidah. Abdul Rokhim, 2018: CONTROL OF DISEASE RISK IN
DIAMOND FRAUD PERSPECTIVE IN MANDIRI SHARIA BANK KC
BONDOWOSO

This research is motivated by an action caused by someone's desire to
take actions that violate the rules for example with the emergence of fraud. Where
fraud often occurs due to internal control in weak companies. Fraud will always
occur if there is no prevention or detection. Therefore, it requires several policies
to avoid undesirable things.

The focus of research in this paper are: a) How to identify the risk of
fraud in operational risk at Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso ?. b) How is
operational risk control in the perspective of diamond fraud at Bank Syariah
Mandiri KC Bondowoso?

The purpose of this study was conducted to find out: a) To find out the
identification of the risk of fraud in operational risk at Bank Syariah Mandiri KC
Bondowoso. b) To determine operational risk control in the perspective of
diamond fraud at Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

This study used a qualitative descriptive method, a type of field research.
Data collection techniques using observation, interviews, documentation.
Qualitative data analysis is carried out interactively which consists of three
components: data reduction, data presentation, and verification.

The results of this study are: a) The main thing in identifying operational
risks are as follows: There is a cause of a cause, there is an event, there is an
impact (loss) loss. Identification of the risk of fraud in operational risk in
independent Islamic bank KC Bondowoso consists of several factors, including:
Human factors, technological system failure, internal process failure. b) Bank
Syariah Mandiri KC Bondowoso has policies to control the occurrence of fraud
risk in the perspective of diamond fraud, among others: Periodic socialization of
SOP (standard operation procedure), Implementing know your customer and
know your employee policies, Providing understanding of the code of ethics (code
of conduct), Risk transfer, and Risk mitigation

Keywords: Operational Risk, Diamond Fraud



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan ini manusia dihadapkan pada banyak pilihan,
dimana setiap pilihan tersebut mengandung arti yang berbeda-beda, tujuan
yang berbeda-beda dan tentunya hasil yang berbeda-beda pula. Pengharapan
manusia selalu bisa berada pada tingkat perubahan yaitu kemajuan. Namun
untuk mendapatkan kemajuan itu tentunya bukanlah suatu cara yang mudah
dan sederhana. Semua itu harus dilalui dengan segala proses dan tahap demi
tahap. Proses tersebut berlangsung berjalan menyalahi aturan yang berlaku
misalnya dengan timbulnya suatu fraud (kecurangan yang disengaja).

Terdapat banyak definisi dan pengertian fraud, salah satu definisi
fraud menurut Black Law Dictionary (8th Ed) yaitu suatu perbuatan sengaja
untuk menipu atau membohongi, suatu tipu daya atau cara-cara yang tidak
jujur untuk mengambil atau menghilangkan uang, harta, hak yang sah milik
orang lain baik karena suatu tindakan atau dampak yang fatal dari tindakan
itu sendiri. Tindakan fraud tersebut merupakan sesuatu yang disebabkan oleh
keinginan seseorang yang teraplikasi dalam bentuk perilakunya untuk
melakukan suatu tindakan yang menyalahi aturan.?

Peluang untuk melakukan kecurangan akan muncul Kketika

pengawasan dari dewan komisaris ataupun komite audit tidak efektif, maupun

! Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, kasus, dan Solusi, Bandung: Alfabeta, 2015, hal 133
? Diaz Priantara, Fraud Auditing & Investigation, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013, hal 4



pengendalian intern dalam perusahaan lemah dan pelaku fraud yakin bahwa
ia dapat menghindari pengendalian intern. Hal serupa dijelaskan pula dalam
faktor risiko kecurangan yang diadopsi dalam SAS No0.99 yang didasarkan
pada teori faktor risiko kecurangan Cressey (1953). Pengadopsian tersebut
didukung oleh akuntan profesional, akademisi, dan berbagai lembaga.
Cressey (1953) menyimpulkan bahwa kecurangan mempunyai tiga sifat
umum vyaitu tekanan, peluang, dan rasionalisasi yang disebut sebagai fraud
triangle. Menurut teori Cressey, tekanan, peluang, dan rasionalisasi selalu
hadir pada situasi fraud. Secara umum, kecurangan akan selalu terjadi jika
tidak ada pencegahan dan pendeteksian. Dalam hal ini, terdapat beberapa cara
dan perspektif dalam meninjau dan mendeteksi kecurangan, salah satunya
dengan perspektif segiempat kecurangan (fraud diamond). Dalam penelitian
Sihombing (2014) dijelaskan bahwa fraud diamond merupakan sebuah
pandangan dan konsep baru tentang fenomena fraud yang dikemukakan oleh
Wolfe dan Hermanson (2004). Teori fraud diamond merupakan bentuk
penyempurnaan dari teori fraud triangle yang dikemukakan oleh Cressey
(1953). Jika dalam segitiga kecurangan (fraud triangle) terdapat tiga elemen,
maka dalam fraud diamond ditambah satu elemen yang signifikan untuk
memengaruhi seseorang untuk melakukan kecurangan, yaitu kemampuan atau
capability. Dimana dalam penelitian ini diamond fraud berfokus pada risiko
operasionalnya.

Oleh karena itu, fraud dapat dicegah dengan pengawasan pencegahan

yang memadai, dengan membentuk sistem pengendalian yang baik dan



efektif serta secara berkala melakukan Audit atas seluruh bagian, hal ini
didukung dengan adanya fungsi Internal Audit didalam Perusahaan. Tindakan
fraud tidak mungkin bisa dihilangkan secara total. Namun demikian, bukan
berarti fraud dibenarkan, karena dengan alasan apapun fraud tetap salah dan
merugikan perusahaan. Untuk meminimalisir terjadinya fraud dalam
perusahaan adalah dengan membangun internal control yang baik.?

Langkah pencegahan fraud di bank perlu dilakukan dengan
menciptakan pengendalian internal (internal control) yang solid dan
komprehensif agar seluruh karyawan sadar dan merasa bertanggung jawab.
Namun di samping hal tersebut, secara jangka panjang diperlukan upaya
pencegahan yang bersifat fundamental melalui pendidikan etika dan
penanaman nilai-nilai syariah dalam bentuk kurikulum anti-fraud. Upaya ini
dibutuhkan terutama untuk membentuk moral yang baik dan mencegah
perilaku penyalahgunaan wewenang profesional yang semestinya dihindari.
Oleh sebab itu, membutuhkan beberapa kebijakan agar tidak terjadi hal yang
tidak diinginkan.

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGENDALIAN RISIKO
KECURANGAN DALAM PERSPEKTIF DIAMOND FRAUD DI BANK

SYARIAH MANDIRI KC BONDOWOSO ”

* Kennedy Samuel Sihombing, Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement
Fraud : Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(Bei), eprints.undip.ac.id/42792/1/SIHOMBING.pdf Diakses 9 Maret 2018



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana identifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam risiko
operasional pada bank syariah mandiri kc bondowoso?
2. Bagaimana pengendalian risiko operasional dalam perspektif diamond

fraud pada bank syariah mandiri kc bondowoso?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui identifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam risiko
operasional pada bank syariah mandiri kc bondowoso
2. Untuk mengetahui pengendalian risiko operasional dalam perspektif
diamond fraud pada bank syariah mandiri kc bondowoso
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya
tujuan. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap
masalah yang akan di teliti. Khususnya mengenai pengendalian risiko
kecurangan dalam perspektif diamaond fraud, dan dapat dijadikan
refrensi bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Sebagai kebanggaan dan ukuran atas ilmu-ilmu yang telah

diperoleh selama menempuh kuliah di kampus IAIN jember. Dan



diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
penulis khususnya mengenai perbankan syariah.
b. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan dapat
dijadikan sebuah bacaan, pedoman dan refrensi dalam melakukan
sebuah penelitian selanjutnya, khususnya pada penelitian yang terkait
dengan pengendalian risiko kecurangan dalam perspektif diamaond
fraud.
c. Bagi Lembaga
Dapat dijadikan sebagai bahan inspirasi dan dapat dijadikan
sebagai informasi dalam meningkatkan mutu perbankan.
E. Definisi Istilah

1. Pengendalian adalah adalah fungsi manajemen yang mengusahakan agar
pekerjaan/ kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana, instruksi, pedoman,
patokan, pengaturan atau hasil yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Risiko kecurangan adalah risiko yang dialami oleh suatu perusahaan atau
institusi karena faktor terjadinya tindakan fraud atau kecurangan yang
disengaja, baik kerugian yang bersifat materi maupun non materi, dimana
kerugian materi diukur dari segi nilai finansial dengan mengacu pada mata

uang yang dipakai (rupiah, dollar, ringgit, yen, euro, dan sebagainya) dan



kerugian non material menyangkut dengan kerugian yang bersifat non
keuangan seperti menurunnya kepercayaan publik pada perusahaan.’

3. Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang terjadi,
atau suatu pandang tertentu yang digunakan dalam meliahat suatu
fenomena.

4. Diamond fraud merupakan suatu pandangan baru mengenai fenomena
fraud yang dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson (2004). Wolfe dan
Hermanson menyatakan bahwa secara keseluruhan fraud diamond
merupakan penyempurnaan dari fraud triangle model yang dikemukakan
Cressey. Adapun elemen-elemen dari fraud diamond theory vyaitu
pressure, opportunity, rationalization dan capability.

Dalam hal ini dibutuhkan beberapa metodologi sebagai usaha
repsesif seperti halnya pendekatan etika. Yang dimaksud dalam hal ini
adalah bagaimana perilaku kebaikan yang akan dimanivestasikan dalam
suatu tindakan pelayanan karyawan terhadap suatu lembaga keuangan dan
penanaman ideologisasi nilai-nilai islam dalam bentuk kurikulum anti-
fraud kepada karyawan. Upaya ini untuk membentuk moral yang baik dan
mencegah terjadinya perilaku penyalahgunaan wewenang profesional yang

semestinya dihindari.

* Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, kasus, dan Solusi edisi revisi , Bandung: Alfabeta, 2016,
hal 154

® Faiz Rahman Siddig, Fraud Diamond Dalam Financial Statement Fraud, file:///C:/Users/Asus/
Downloads/2692-9135-1-SM%20(1).pdf, Diakses 21 Februari 2018
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Adapun
sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

BAB | pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran
secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

BAB Il kajian kepustakaan yang memuat tentang ringkasan kajian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan
pada saat ini serta memuat kajian teori

BAB Il metode penelitian, yang berisi tentang metode yang akan
digunakan oleh peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data.

BAB IV hasil penelitian, yang berisi tentang hasil penelitian yang
meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data serta analis dan
pembahasan temuan.

BAB V kesimpulan dan saran, yang berisikan kesimpulan serta

saran-saran dari peneliti
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian
membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah terpublikasikan. Dengan
melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sejauh mana keaslian dan
perbedaan penelitian yang hendak dilakukan®.

Studi pustaka perlu dikaji terlebih dahulu untuk menguasai teori
yang relevan dengan topic atau masalah penelitian yang dipakai. Sehubungan
dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang terlebih dahulu
melakukan penelitian mengenai Pengendalian Risiko Kecurangan dalam
Perspektif Diamond Fraud di Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso, antara

lain:

a. Pengaruh Fraud Indicators Terhadap Fraudulent Financial Statement:
Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia (Bei)
Tahun 2008-2013.” Penelitian Septia Ismah Hanifa Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Diponegoro. Penelitian ini membahas Pengaruh
Fraud Indicators Terhadap Fraudulent Financial Statement: Studi Empiris

Pada Perusahaan Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia (Bei)

® STAIN, Pedoman Penulisan Karya lImiah, (jember: STAIN PRESS, 2014), 52

! Septia Ismah Hanifa, Pengaruh Fraud Indicators Terhadap Fraudulent Financial Statement:
Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2008-2013,
http://eprints.undip.ac.id/46615/ Diakses 15 September 2018
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Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian
menunjukan bahwa model riset Donald Cressey (1953) vyaitu fraud
triangle dan riset David T Wolfe yakni fraud diamond dapat diterapkan
dalam mengidentifikasi kemungkinan terjadinya fraudulent financial
statement pada perusahaan publik di Indonesia. Faktor risiko stabilitas
keuangan berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement.
Kemudian faktor risiko target keuangan dan tingkat Kinerja
berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement

Persamaan penelitian terdahulu sama-sama Meneliti tentang
Diamond Fraud, sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu meneliti
tentang Fraud Indicators Terhadap Fraudulent Financial Statement: Studi
Empiris Pada Perusahaan Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia (Bei)
sedangkan penelitian sekarang pengendalian risiko kecurangan dalam

perspektif Diamond Fraud

b. Analisis faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan
dengan perspektif fraud diamond.® Penelitian Agung Prasastie membahas
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan
dengan perspektif fraud diamond.

Hasil dari penelitian diatas menunjukkan bahwa Variabel stabilitas
keuangan yang diproksikan dengan rasio perubahan total aset berpengaruh

positif dan variabel efektivitas pengawasan yang diproksikan dengan rasio

8Agung Prasastie, Analisis faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan dengan
perspektif fraud diamond, http://digilib.unila.ac.id/7979/2/ABSTRAK.pdf Diakses 21 Februari
2018
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dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Sedangkan variabel pergantian auditor eksternal dan
variabel kemampuan tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan

laporan keuangan.

Persamaan penelitian terdahulu sama-sama Meneliti tentang
Diamond Fraud, sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu meneliti
tentang Fokus ke faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan laporan
keuangan dengan perspektif fraud diamond sedangkan penelitian sekarang

pengendalian risiko kecurangan dalam perspektif Diamond Fraud

Fraud Diamond Dalam Financial Statement Fraud. Penelitian Faiz Rahman
Magister Akuntansi Universitas Muhammadiyah.’ Penelitian ini membahas

tentang Fraud Diamond Dalam Financial Statement Fraud.

Hasil dari penelitian diatas menunjukkan bahwa Praktik fraud di
sini dihubungkan dengan earning management theory. Fraud diamond
analysis dapat digunakan dengan menganalisis faktor risiko fraud dengan
memberikan proksi sesuai yang dikategorikan dalam SAS No 99 yang bisa
dihubungkan dengan rasio pada laporan keuangan perusahaan.
Kedepannya fraud diamond theory bisa digunakan sebagi tolok ukur untuk
memprediksi adanya praktik pengelolaan laba dalam suatu perusahaan.

Persamaan penelitian terdahulu Sama-sama Meneliti tentang

Diamond Fraud dan Metode penelitian menggunakan metode penelitian

9

Faiz

Rahman Siddig, Fraud Diamond Dalam Financial Statement Fraud,

file://IC:/Users/Asus/Downloads/2692-9135-1-SM%20(1).pdf, Diakses 21 Februari 2018
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kualitatif, sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu membahas tentang
Fraud Diamond Dalam Financial Statement Fraud dan penelitian sekarang

pengendalian risiko kecurangan dalam perspektif Diamond Fraud

d. Analisis Pengaruh Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Tingkat Accounting
Irregularities. *°Penelitian Zulvi Nurbaiti Universitas Islam Sultan Agung
Semarang Penelitian ini membahas tentang Analisis Pengaruh Fraud

Diamond Dalam Mendeteksi Tingka Accounting Irregularities

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pressure yang diproksi
dengan financial stability, external pressure, personal financial need dan
financial target tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap accounting
irreularities. Opportunity yang diproksi dengan nature of industry,
ineffective monitoring dan transaksi pihak istimewa tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap accounting irreularities. Rationalization yang
diproksi dengan total aset akrual dan perpindahan KAP memiliki pengaruh
signifikan terhadap accounting irregularities. Capability tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat accounting irregularities.

Persamaan penelitian terdahulu sama-sama Meneliti tentang
Diamond Fraud, sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu meneliti

tentang Fokus ke Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Tingka Accounting

19 Zulvi Nurbaiti, Analisis Pengaruh Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Tingka Accounting
Irregularities, http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jai/article/view/1587/1214 Diakses 15
September 2018
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Irregularities sedangkan penelitian sekarang Fokus ke pengendalian risiko

kecurangan dalam perspektif Diamond Fraud

e. Telaah Konsep Fraud Diamond Theory Dalam Mendeteksi Perilaku Fraud
Di Perguruan Tinggi. 'Penelitian Ika Ristianingsih Universitas Jember,
membahas tentang Telaah Konsep Fraud Diamond Theory Dalam

Mendeteksi Perilaku Fraud Di Perguruan Tinggi.

Hasil dari penelitian diatas menunjukkan Elemen Fraud
Diamond Theory ini selanjutnya diproksikan ke dalam beberapa
variabel. Elemen tekanan (pressure) diproksikan dengan variabel
kepuasan kompensasi, keadilan organisasi, dan variabel tekanan
situasional berupa otoritas atasan. Elemen kesempatan  (opportunity)
diproksikan dengan variabel keefektifan pengendalian internal,
penegakan hukum/aturan, dan asimetri informasi. Elemen rasionalisasi
(rationalization) diproksikan dengan variabel budaya organisasi
dan komitmen organisasi. Sedangkan elemen kemampuan (capability)
diproksikan dengan variabel posisi dalam pekerjaan, level penalaran

moral, dan kompetensi

Persamaan penelitian terdahulu sama-sama Meneliti tentang
Meneliti tentang faktor-faktor manajemen laba, sedangkan perbedaannya

peneliti terdahulu meneliti tentang Fokus ke Telaah Konsep Fraud

1 |ka Ristianingsih, Telaah Konsep Fraud Diamond Theory Dalam Mendeteksi Perilaku Fraud Di
Perguruan  Tinggi,  https://jurnal.unej.ac.id/index.php/prosiding/article/view/6731
Diakses 15 September 2018
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Diamond Theory Dalam Mendeteksi Perilaku Fraud Di Perguruan Tinggi
sedangkan penelitian sekarang Fokus ke pengendalian risiko kecurangan
dalam perspektif Diamond Fraud

f. Kecenderungan Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Analisis Diamond
Fraud Pada Perusahaan Perbankan Yang Listing12. Penelitian Mustika
Dewi Putri Hanani Program Studi Akuntansi FEB UMY Penelitian ini
membahas tentang Kecenderungan Kecurangan Laporan Keuangan

Dengan Analisis Diamond Fraud Pada Perusahaan Perbankan

Hasil dari penelitian diatas menunjukkan bahwa Faktor — faktor
dalam model diamond fraud diduga masih belum dapat membuktikan
hubungan dan pengaruhnya terhadap kecenderungan kecurangan laporan
keuangan. Hal ini dimungkinkan karena perbedaan karakteristik
perusahaan perbankan dengan perusahaan jenis lainnya, dimana tingkat
regulation dan controlling pada perusahaan perbankan yang berbeda
dibandingkan perusahaan jenis lainnya sehingga praktek kecenderungan
kecurangan laporan keuangan di perusahaan perbankan masih jarang
ditemui.

Persamaan penelitian terdahulu Sama-sama Meneliti tentang
Diamond Fraud, sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu Fokus ke

Kecenderungan Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Analisis Diamond

12 Mustika Dewi Putri Hanani, Kecenderungan Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Analisis
Diamond Fraud Pada Perusahaan Perbankan Yang Listing,
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/8063/k.%20Naskah%20Publikasi.pdf?se
quence=12&isAllowed=y Diakses 9 Maret 2018
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http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/8063/k.%20Naskah%20Publikasi.pdf?sequence=12&isAllowed=y
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Fraud dan penelitian sekarang Fokus ke pengendalian risiko kecurangan
dalam perspektif Diamond Fraud

g. Fraund Diamond Dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan.™
Penelitian Poppy Indriani Penelitian ini membahas tentang Fraund

Diamond Dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa 1. Financial
stability yang diproksikan dengan ACHANGE berpengaruh positif
signifakan terhadap kecurangan laporan keuangan, 2. External pressure
yang diproksikan dengan rasio leverage tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, 3. Financial target
yang diproksikan dengan rasio ROA tidak berpengaruh positif signifikan

terhadap kecurangan laporan keuangan.

Persamaan penelitian terdahulu sama-sama Meneliti tentang
Diamond Fraud, sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu meneliti
tentang fokus ke Fraund Diamond Dalam Mendeteksi Kecurangan
Laporan Keuangan sedangkan penelitian sekarang pengendalian risiko

kecurangan dalam perspektif Diamond Fraud

h. Peranan Audit Internal dalam Pencegahan Kecurangan (Fraud) di BNI
Syariah KC Jember”.* Penelitian Askiatul Laili IAIN Jember, membahas

tentang Peranan Audit Internal dalam Pencegahan Kecurangan (Fraud).

13 Poppy Indriani, Fraund Diamond Dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan,
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/I-Finance/article/view/1690 Diakses 15 September



http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/I-Finance/article/view/1690

15

Hasil dari penelitian diatas Hasil penelitian ini adalah audit internal di
BNI Syariah Kantor Cabang Jember dalam pencegahan kecurangan (fraud)
melalui proses pemeriksaan kecurangan di bidang operasionalnya sebagai
strategi pencegahan kecurangan di dalam perusahaan yang dampaknya
dapat mempengaruhi penurunan kecurangan (fraud). Pengendalian internal
di BNI Syariah Kantor Cabang Jember dalam pencegahan kecurangan
dengan menerapkan surprise audit, strategi ini efektif untuk memastikan

bahwa operasional di dalam perusahaan berjalan sebagaimana mestinya.

Persamaan penelitian terdahulu sama-sama Meneliti tentang
Diamond Fraud, sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu meneliti
tentang Peranan Audit Internal dalam Pencegahan Kecurangan (Fraud),
sedangkan penelitian sekarang Fokus ke pengendalian risiko kecurangan

dalam perspektif Diamond Fraud.

i. Perspektif Fraud Diamond Theory Dalam Menjelaskan Earnings
Management Non-Gaap Pada Perusahaan Terpublikasi Di Indonesia.”
Penelitian Bese Nur Amaliah Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
Penelitian ini membahas tentang Perspektif Fraud Diamond Theory Dalam
Menjelaskan Earnings Management Non-Gaap Pada Perusahaan

Terpublikasi Di Indonesia

¥askiatul Laili, Peranan Audit Internal dalam Pencegahan Kecurangan (Fraud,) (Jember, 2017:

IAIN Jember).
> Bese Nur Amaliah, Perspektif Fraud Diamond Theory Dalam Menjelaskan Earnings
Management Non-Gaap Pada Perusahaan Terpublikasi Di Indonesia,

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=423025&val=585&title=Perspektif%20fra
ud%20diamond%20theory%20dalam%20menjelaskan%20earnings%20management%20non-
gaap%20pada%20perusahaan%20terpublikasi%?20di%20Indonesia Diakses 9 Maret 2018



http://download.portalgaruda.org/article.php?article=423025&val=585&title=Perspektif%20fraud%20diamond%20theory%20dalam%20menjelaskan%20earnings%20management%20non-gaap%20pada%20perusahaan%20terpublikasi%20di%20Indonesia
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=423025&val=585&title=Perspektif%20fraud%20diamond%20theory%20dalam%20menjelaskan%20earnings%20management%20non-gaap%20pada%20perusahaan%20terpublikasi%20di%20Indonesia
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=423025&val=585&title=Perspektif%20fraud%20diamond%20theory%20dalam%20menjelaskan%20earnings%20management%20non-gaap%20pada%20perusahaan%20terpublikasi%20di%20Indonesia

16

Hasil dari penelitian diatas menunjukkan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tekanan dan rasionalisasi tidak berpengaruh
signifikan secara statistik sedangkan kesempatan dan kapabilitas memiliki
pengaruh yang signifkan secara statistik.

Persamaan penelitian terdahulu Sama-sama Meneliti tentang
Diamond Fraud, sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu fokus ke
Perspektif Fraud Diamond Theory Dalam Menjelaskan Earnings
Management Non-Gaap dan menggunakan metode kuantitatif dan
penelitian sekarang pengendalian risiko kecurangan dalam perspektif

Diamond Fraud dan menggunkan metode kualitatif

J. Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud :
Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (Bei).*® Penelitian Kennedy Samuel Sihombing Program Sarjana
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro penelitian ini
membahas tentang Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement
Fraud : Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia (Bei)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel financial stability
yang diproksikan dengan rasio perubahan total asset, variabel external
pressure yang diproksikan dengan leverage ratio, variabel nature of

industry yang diproksikan dengan rasio perubahan piutang dan variabel

16 Kennedy Samuel Sihombing, Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement
Fraud : Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(Bei), eprints.undip.ac.id/42792/1/SIHOMBING.pdf Diakses 9 Maret 2018
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rationalization yang diproksikan dengan rasio perubahan total akrual

terbukti berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Persamaan penelitian terdahulu Sama-sama Meneliti tentang

Diamond Fraud, sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu fokus ke

Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud :

Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia (Bei) dan menggunakan metode kuantitatif dan penelitian

sekarang pengendalian risiko kecurangan dalam perspektif Diamond

Fraud dan menggunkan metode kualitatif.

Guna memberikan gambaran secara komphrensif, maka di bawah

ini akan di paparkan mapping penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 2.1

Mapping Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
1 Pengaruh Meneliti Fokus ke hasil penelitian
Fraud tentang pengendalian | menunjukan bahwa
Indicators tentang risiko model riset Donald
Terhadap Diamond kecurangan Cressey (1953)
Fraudulent Fraud (risiko yaitu fraud triangle
Financial operasional) dan riset David T
Statement: Wolfe yakni fraud
Studi Empiris diamond dapat
Pada diterapkan dalam
Perusahaan mengidentifikasi
Yang Listed Di kemungkinan
Bursa Efek terjadinya fraudulent
Indonesia (Bei) financial statement
Tahun 2008- pada perusahaan
2013 publik di Indonesia.
Faktor risiko
stabilitas keuangan
berpengaruh positif
terhadap fraudulent
financial statement.
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Kemudian faktor
risiko target
keuangan dan
tingkat kinerja
berpengaruh negatif
terhadap fraudulent
financial statement

Analisis faktor-
faktor yang
memengaruhi
kecurangan
laporan keuangan
dengan perspektif
fraud diamond

Meneliti
tentang
Diamond
Fraud

Fokus ke
pengendalian
risiko
kecurangan
(risiko
operasional)

Variabel stabilitas
keuangan yang
diproksikan dengan
rasio perubahan
total aset
berpengaruh positif
dan variabel
efektivitas
pengawasan yang
diproksikan dengan
rasio dewan
komisaris
independen
berpengaruh
negatif terhadap
kecurangan laporan
keuangan.
Sedangkan
variabel pergantian
auditor eksternal
dan variabel
kemampuan tidak
berpengaruh positif
terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

Fraud
Diamond
Dalam
Financial
Statement
Fraud

a. Meneliti
tentang
Diamond
Fraud

b. Metode
penelitian
mengguna
kan
metode
penelitian
kualitatif

Fokus ke
pengendalian
risiko
kecurangan
(risiko
operasional)

Praktik fraud di sini
dihubungkan dengan
earning management
theory. Fraud
diamond analysis
dapat digunakan
dengan menganalisis
faktor risiko fraud
dengan memberikan
proksi sesuai yang
dikategorikan dalam
SAS No 99 yang
bisa dihubungkan
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dengan rasio

pada laporan
keuangan
perusahaan.
Kedepannya fraud
diamond theory bisa
digunakan sebagi
tolok ukur untuk
memprediksi adanya
praktik pengelolaan
laba dalam suatu
perusahaan.

Analisis
Pengaruh
Fraud
Diamond
Dalam
Mendeteksi
Tingka
Accounting
Irregularities

Meneliti
tentang
Diamond
Fraud

. Sama-

sama

meneliti
di bank
syariah

Fokus ke
pengendalian
risiko
kecurangan
(risiko
operasional)

Pressure yang
diproksi dengan
financial stability,
external pressure,
personal financial
need dan financial
target tidak memiliki
pengaruh signifikan
terhadap

accounting
irreularities.
Opportunity yang
diproksi dengan
nature of industry,
ineffective
monitoring dan
transaksi pihak
istimewa tidak
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
accounting
irreularities.
Rationalization yang
diproksi dengan total
aset akrual dan
perpindahan KAP
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
accountingirregularit
ies. Capability tidak
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
tingkat accounting
irregularities.
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Telaah Konsep
Fraud
Diamond
Theory Dalam
Mendeteksi
Perilaku Fraud
Di Perguruan
Tinggi

Meneliti
tentang
Diamond
Fraud

Fokus ke
pengendalian
risiko
kecurangan
(risiko
operasional)

Elemen Fraud
Diamond Theory ini
selanjutnya
diproksikan ke
dalam beberapa
variabel. Elemen
tekanan (pressure)
diproksikan dengan
variabel kepuasan
kompensasi,
keadilan organisasi,
dan variabel tekanan
situasional berupa
otoritas atasan.
Elemen kesempatan
(opportunity)
diproksikan dengan
variabel

keefektifan
pengendalian
internal, penegakan
hukum/aturan, dan
asimetri informasi.
Elemen rasionalisasi
(rationalization)
diproksikan dengan
variabel budaya
organisasi dan
komitmen
organisasi.
Sedangkan elemen
kemampuan
(capability)
diproksikan dengan
variabel posisi
dalam pekerjaan,
level penalaran
moral, dan
kompetensi

Kecenderung
an
Kecurangan
Laporan
Keuangan
Dengan
Analisis
Diamond
Fraud Pada

Meneliti
tentang
Diamond
Fraud

Fokus ke
pengendalian
risiko
kecurangan
(risiko
kecurangan)

Faktor — faktor
dalam model
diamond fraud
diduga masih belum
dapat membuktikan
hubungan dan
pengaruhnya
terhadap
kecenderungan
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Perusahaan
Perbankan
Yang Listing
Di Bei
(Tahun 2013
—2015)

kecurangan laporan
keuangan. Hal ini
dimungkinkan
karena perbedaan
karakteristik
perusahaan
perbankan dengan
perusahaan jenis
lainnya, dimana
tingkat regulation
dan controlling pada
perusahaan
perbankan yang
berbeda
dibandingkan
perusahaan jenis
lainnya sehingga
praktek
kecenderungan
kecurangan laporan
keuangan di
perusahaan
perbankan masih
jarang ditemui.

Fraund Diamond
Dalam Mendeteksi
Kecurangan
Laporan
Keuangan

Meneliti
tentang
Diamond
Fraud

Fokus ke
pengendalian
risiko
kecurangan
(risiko
kecurangan)

1. Financial
stability yang
diproksikan dengan
ACHANGE
berpengaruh positif
signifakan terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

2. External
pressure yang
diproksikan dengan
rasio leverage
tidak berpengaruh
positif signifikan
terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

3. Financial target
yang diproksikan
dengan rasio ROA
tidak berpengaruh
positif signifikan
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terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

Peranan Audit
Internal dalam
Pencegahan
Kecurangan
(Fraud) di BNI
Syariah KC
Jember.

Meneliti
tentang
Diamond
Fraud

Fokus ke
pengendalian
risiko
kecurangan
(risiko
kecurangan)

Hasil penelitian ini
adalah audit
internal di BNI
Syariah Kantor
Cabang Jember
dalam pencegahan
kecurangan (fraud)
melalui proses
pemeriksaan
kecurangan di
bidang
operasionalnya
sebagai strategi
pencegahan
kecurangan di
dalam perusahaan
yang dampaknya
dapat
mempengaruhi
penurunan
kecurangan
(fraud).
Pengendalian
internal di BNI
Syariah Kantor
Cabang Jember
dalam pencegahan
kecurangan
dengan
menerapkan
surprise audit,
strategi ini efektif
untuk memastikan
bahwa operasional
di dalam
perusahaan
berjalan
sebagaimana
mestinya.
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9 | Perspektif Fraud Meneliti . fokus ke Hasil
Diamond Theory | tentang pengendalia | penelitian
Dalam Diamond n risiko menunjukkan bahwa
Menjelaskan Fraud kecurangan | tekanan dan
Earnings (risiko rasionalisasi tidak
Management Non- operasional) | berpengaruh
Gaap Pada . menggunak | signifikan
Perusahaan an metode | secara statistik
Terpublikasi Di kuantitatif | sedangkan
Indonesia kesempatan dan

kapabilitas memiliki
pengaruh yang
signifkan

secara statistik.

10 | Analisis Fraud Meneliti fokus ke Hasil penelitian
Diamond Dalam tentang pengendali | menunjukkan bahwa
Mendeteksi Diamond an risiko variabel financial
Financial Fraud kecurangan | stability yang
Statement Fraud : (risiko diproksikan dengan
Studi Empiris operasional | rasio perubahan total
Pada Perusahaan ) asset, variabel
Manufaktur Yang . mengguna | external pressure
Terdaftar Di Bursa kan metode | yang diproksikan
Efek Indonesia kuantitatif | dengan leverage

(Bei)

ratio, variabel nature
of industry yang
diproksikan dengan
rasio perubahan
piutang dan variabel
rationalization yang
diproksikan dengan
rasio perubahan total
akrual terbukti
berpengaruh
terhadap financial
statement fraud.

Sumber data: Diolah dari penelitian terdahulu
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B. Kajian Teori

a.

Diamond Fraud

1) Definisi Fraud

Fraud (kecurangan) merupakan suatu tindakan yang dilakukan
secara sengaja untuk tujuan pribadi atau kelompok, dimana tindakan
yang disengaja tersebut telah menyebabkan kerugian bagi pihak
tertentu atau institusi tertentu. Untuk mengetahui lebih dalam tentang
fraud ada beberapa pendapat para ahli yang telah mendefinisikan
tentang fraud ini. Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim bahwa fraud
(kecurangan) merupakan tindakan yang disengaja oleh perorangan atau
kesatuan untuk menipu orang lain yang menyebabkan kerugian.
Khususnya terjadi misrepresentation (penyajian yang keliru) untuk
merusak, atau dengan maksud menahan data bahan yang diperlukan
untuk pelaksanaan keputusan yang terdahulu. Sedangkan dalam
Black’s Law Dictionary dijelaskan bahwa: fraud is a generic term
embrancing all the multifarious means which human ingenuity can
devise, which are resorted to by one individual, to get an advantage
over another by false representation. No definite and invariable rule
can be laid down as a general proposition in defining fraud, as it
includes suprise, trick, cunning and unfair ways by which limit human
knavery. Yang artinya adalah :

Kecurangan merupakan istilah umum, mencakup berbagali

ragam alat seseorang individual, untuk memperoleh manfaat terhadap
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pihak lain dengan penyajian yang palsu. Tidak ada aturan yang tetap
dan tampak kecuali dapat ditetapkan sebagai dalil umum dalam
mendefinisikan kecurangan karena kecurangan mencakup kekagetan,
akal (muslihat), kelicikan dan cara-cara yang tidak layak/wajar untuk
menipu orang lain. Batasan satu-satunya mendefinisikan kecurangan
adalah apa yang membatasi kebangsatan manusia.

Sehingga dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa
tindakan fraud (kecurangan) tersebut merupakan sesuatu Yyang
disebabkan oleh keinginan seseorang yang teraplikasi dalam bentuk
perilakunya untuk melakukan suatu tindakan yang menyalahi aturan.
Sedangkan risiko fraud adalah risiko yang dialami oleh suatu
perusahaan atau institusi karena faktor terjadinya tindakan fraud atau
kecurangan yang disengaja, baik kerugian yang bersifat materi maupun
non materi, dimana kerugian materi di ukur dari segi nilai finansial
dengan mengacu pada mata uang yang dipakai (rupiah, dollar, ringgit,
yen, euro, dll) dan kerugian non material menyangkut dengan kerugian
yang bersifat non keuangan seperti menurunnya kepercayaan publik
pada perusahaan.*’

2) Unsur-unsur Fraud

Yang sangat penting untuk diketahui dan dipahami adalah

unsur-unsur pembentuk fraud. Unsur-unsur ini harus ada dalam setiap

kasus fraud sebab jika tidak ada maka kasus itu baru dalam tahap

Y|rham fahmi,manajemen risiko teori,kasus, dan solusi, Bandung: Alfabeta,2015, hal 134
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error, negligence atau kelalaian, pelanggaran etika, atau pelanggaran

komitmen pelayanan. Dengan kata lain seluruh unsur-unsur dari

kecurangan harus ada, jika ada yang tidak ada maka dianggap

kecurangan tidak terjadi. Unsur tersebut adalah:®

a)

b)

d)

f)

Terdapat pernyataan yang dibuat salah atau menyesatkan
(misrepresentation) yang dapat berupa suatu laporan, data atau
informasi, ataupun bukti transaksi

Bukan hanya pembuatan pernyataan yang salah, tetapi fraud adalah
perbuatan melanggar peraturan, standar, ketentuan dan dalam
situasi tertentu melanggar hukum

Terdapat penyalahgunaan atau pemanfaatan kedudukan, pekerjaan,
dan jabatan untuk kepentingan dan keuntungan pribadinya

Meliputi masa lampau atau sekarang karena penghitungan kerugian
yang diderita korban umumnya dihubungkan dengan perbuatan
yang sudah dan sedang terjadi

Didukung fakta bersifat material (material fact) artinya mesti
didukung oleh bukti objektif dan sesuai dengan hukum
Kesengajaan perbuatan atau ceroboh yang disengaja (make-
knowingly or recklessly). Apabila kesengajaan itu dilakukan
terhadap suatu data atau informasi, laporan atau bukti transaksi, hal
itu dengan maksud (intent) untuk menyebabkan suatu pihak beraksi

atau terpengaruh atau salah dalam membaca dan memahami data

¥ 1bid., 6
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g) Pihak yang dirugikan mengandalkan dan tertipu oleh pernyataan
yang dibuat salah (misrepresentation) yang merugikan (detriment).
Artinya ada pihak yang menderita kerugian, dan sebaliknya ada
pihak yang mendapat manfaat atau keuntungan secara tidak sah
baik dalam bentuk uang atau harta maupun keuntungan ekonomis
lainnya.

Selain unsur-unsur fraud diatas, terdapat perbedaan antara
fraud, error, dan negligence agar audit investigatif dapat menentukan
apakah suatu kasus yang dieksaminasi itu tepat. Maka harus dikuasai
pengertian ketiga terminologi tersebut. Fraud harus dibedakan dengan
error dan negligence. Tidak boleh menuduh seseorang berbuat fraud
padahal unsur-unsur dan definisi fraud belum terpenuhi. Auditor harus
dapat menemukan dan membuktikan unsur-unsur fraud sehingga
tuduhan atau laporan bahwa telah terjadi atau diduga kuat telah terjadi
fraud ditunjang oleh fakta material. Sebab, seringkali suatu laporan
audit terlalu dini menyatakan fraud namun fakta material yang
membuktikan adanya unsur-unsur fraud tersebut belum digali dan
belum cukup diperoleh.*

Error sering diterjemahkan sebagai kekeliruan yang mengacu
pada kesalahan akuntansi yang dilakukan secara tidak sengaja
diakibatkan oleh salah perhitungan otomatis, salah pengukuran, salah

estimasi serta salah interprestasi standar akuntansi. Kelalaian atau

¥ pid., 7



3)

28

negligence mengandung arti kegagalan bertindak dengan cermat pada
suatu situasi yang sama Yyang dihadapi oleh orang lain yang
kemampuannya setara, mengabaikan tanggung jawab atau tidak ada
keperdulian, dan tidak cermat. Fraud mengacu kepada kesalahan yang
dilakukan secara sengaja dengan tujuan menyesatkan pembaca atau
pengguna laporan keuangan. Tindakan ini dilakukan dengan motivasi
negatif guna mengambil keuntungan sebagian pihak. Singkatnya,
kategori kesalahan akuntansi di atas dibedakan oleh motif tujuannya,
apakah tidak sengaja (unintentional) atau sengaja (intentional).
Teori Diamond Fraud®

Banyak penelitian menunjukkan bahwa terjadinya fraud
kemungkinan dikarenakan terjadi ketika seseorang memiliki insentif
(tekanan) untuk melakukan fraud. Kontrol, tatakelola atau pengawasan
lemah memberikan kesempatan bagi orang untuk melakukan fraud dan
orang tersebut merasionalisasi perilaku fraudnya. Ada cara lain yang
disebut Diamond Fraud untuk meningkatkan pencegahan dan deteksi
fraud dengan mempertimbangkan elemen keempat selain menangani
peluang atau insentif (tekanan), kesempatan, dan rasionalisasi, yaitu
mempertimbangkan kemampuan individu (capability).

Menurut David T Wolfe dan Dana Hermanson banyak fraud
terutama yang bernilai miliaran tidak akan terjadi tanpa keberadaan

orang yang tepat dengan kemampuan yang tepat. Peluang membuka

2 |pid., 47



29

pintu untuk fraud, tekanan dan rasionalisasi dapat menarik orang

melakukan fraud. Tapi orang tersebut harus memiliki kemampuan

untuk mengenali peluang sebagai sebuah kesempatan dan mengambil

keuntungan tersebut. Menurut diamond theory terdapat 4 elemen

penyebab fraud sebagai berikut:

1)

2)

Insentif (pressure) : memiliki kebutuhan atau dorongan untuk

melakukan fraud.

Pada umumnya tekanan muncul karena kebutuhan atau masalah

finansial, tapi banyak juga yang hanya terdorong oleh

keserakahan.

Peluang (opportunity) yaitu terdapat kelemahan dalam sistem yang

dapat dimanfaatkan. Pada dasarnya ada dua faktor yang dapat

meningkatkan adanya peluang atau kesempatan seseorang berbuat
fraud yaitu:

a. Sistem pengendalian intern yang lemah, misal kurang atau
tidak ada audit trail (jejak audit) sehingga tak dapat dilakukan
penelusuran, ketidakcukupan dan ketidakefektifan aktivitas
pengendalian pada area dan proses bisnis yang berisiko, sistem
dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) tidak
mengimbangi kompleksitas organisasi, kebijakan dan prosedur
SDM vyang kurang kondusif. Termasuk ketidakefektifan

pengendalian adalah adanya kepercayaan berlebih yang
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diterima pelaku fraud dari atasan atau pemilik perusahaan atau
atasan tidak disiplin menjalankan pengawasan.

. Tata kelola organisasi buruk seperti tidak ada komitmen yang
tinggi dan suri tauladan yang baik dari lapisan manajemen,
sikap manajemen yang lalai, apatis, atau acuh tak acuh dan
gagal mendispinkan atau memberika sanksi pada pelaku fraud
atau pembiaran terhadap pelaku tidak etis atau fraud, tidak
mampu menilai kualitas kinerja karena tidak punya alat atau
kriteria pengukurannya, pengawasan dewan komisaris dan
komite audit tidak berjalan semestinya atau tidak indepedensi
dan objektif, kode etik, regulasi, standar prosedur internal ada
namun hanya hiasan.

Rasionalisasi (rationalization) yaitu fraud yang dilakukan
sebanding dengan risikonya. Rasionalisasi terjadi karena
seseorang mencari pembenaran atas aktifitasnya yang
mengandung fraud. Para pelaku fraud meyakini atau merasa
bahwa tindakannya bukan merupakan suatu fraud tetapi adalah
suatu yang memang merupakan haknya, bahkan kadang pelaku
merasa telah berjasa karena telah berbuat banyak untuk
organisasi.

Kemampuan (capability) : memiliki sifat dan kemampuan yang

diperlukan untuk menjadi orang yang tepat untuk melakukan
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fraud.? Menurut Wolfe dan Hermanson (2004), kontribusi utama
dari fraud diamond adalah bahwa kemampuan untuk melakukan
kecurangan secara eksplisit dan terpisah dipertimbangkan dalam
penilaian risiko kecurangan (fraud). Wolfe dan Hermanson
(2004) menyatakan bahwa posisi seseorang atau fungsi dalam
organisasi dapat memberikan kemampuan untuk membuat atau
memanfaatkan kesempatan untuk kecurangan tidak tersedia untuk
orang lain. Kemampuan kecurangan adalah suatu kemampuan
yang dimiliki seseorang dalam prosesnya melakukan kecurangan.
Kemampuan tersebut meliputi bagaimana seseorang dapat
melihat dan memanfaatkan peluang yang juga didasari oleh
tekanan dari pihak lain untuk melakukan kecurangan.

Opportunity

Pressure Rationalization

Capability

Gambar 1
Diamond Fraud

2! Diaz Priantara,fraud auditing & investigation, Jakarta: Mitra Wacana Media,2013, hal 47
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Wolfe dan Hermanson juga menjelaskan sifat-sifat terkait elemen

capability yang sangat penting dalam pribadi pelaku kecurangan, yaitu:

1. Positioning (posisi seseorang)
Posisi seseorang atau fungsi dalam organisasi dapat memberikan
kemampuan untuk membuat atau memanfaatkan kesempatan untuk
penipuan. Seseorang yang memiliki otoritas, juga memiliki pengaruh
lebih besar atas situasi tertentu atau lingkungan

2. Intelligence and creativicty (intelegensi dan kreatifitas)
Pelaku kecurangan ini memiliki pemahaman yang cukup dan
mengeksploitasi  kelemahan pengendalian internal dan untuk
menggunakan posisi, fungsi, atau akses berwenang untuk keuntungan
terbesar.

3. Convidence/Ego (kepercayaan diri/ego)
Individu harus memiliki ego yang kuat dan keyakinan besar dia tidak
akan terdeteksi. Tipe kepribadian umum termasuk seseorang yang
didorong untuk berhasil di semua biaya, egois, percaya diri, dan
sering mencintai diri sendiri (narsisme).

4. Coercion (paksaan)
Pelaku kecurangan dapat memaksa orang lain untuk melakukan atau
menyembunyikan penipuan. Seorang individu dengan kepribadian
yang persuasif dapat lebih berhasil meyakinkan orang lain untuk

pergi bersama dengan penipuan atau melihat ke arah lain.
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5. Deceit (penipuan)

Penipuan yang sukses membutuhkan kebohongan efektif dan
konsisten. Untuk menghindari deteksi, individu harus mampu
berbohong meyakinkan, dan harus melacak cerita secara keseluruhan.

6. Stress
Individu harus mampu mengendalikan stres karena melakukan
tindakan kecurangan dan menjaganya agar tetap tersembunyi sangat
bisa menimbulkan stres.?

b. Tipe Risiko
Risiko dapat di tafsirkan sebagai bentuk ketidak pastian tentang
suatu keadaan yang akan terjadi nantinya dengan keputusan yang di ambil

berdasarkan keadaan saat ini. Menurut Ricky W. Grifin dan Ronald J.

Ebert risiko adalah uncertainty about future events. Adapun Joel G. Siegel

dan Jae K. Shim mendefinisikan risiko pada tiga hal :

1. Keadaan yang mengarah pada sekumpulan hasil khusus, di mana
hasilnya dapat di peroleh dengan kemungkinan yang telah di ketahui
oleh pengambil keputusan

2. Variasi dalam keuntungan, penjualan, atau variable keuangan lainnya
dan

3. Kemungkinan dari sebuah masalah keuangan yang mempengaruhi
Kinerja peusahaan atau posisi keungan, seperti risiko ekonomi,

ketidak pastian politik, dan masalah industri.

22 Fauziah wahyuningtias, analisis elemen-elemen fraud diamond sebagai determinan finansial
statement fraud pada perusahaan perbankan di indonesia, http://repository.unair.ac.id/55264/
diakses 6 maret 2018
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Sedangkan bagi pelaku sektor bisnis dan pihak perbankan
khususnya perlu mengamati dan memahami tipe-tipe risiko dengan
seksama, karena menyangkut dengan penyaluran kredit yang diberikan
kepada para debiturnya dan risiko yang akan ditanggung oleh para
debiturnya tersebut. Secara umum risiko itu dibedakan menjadi 2 (dua)
tipe yaitu risiko murni (pure risk) dan risiko spekulatif (speculative risk).
Adapun kedua bentuk tipe risiko tersebut adalah,

1. Risiko murni (pure risk). Risiko murni dapat dikelompokkan menjadi
3 tipe risiko yaitu:
a. Risiko aset fisik. Merupakan risiko yang berakibat timbulnya
kerugian pada aset fisik suatu perusahaan/organisasi.
b. Risiko karyawan. Merupakan risiko karena apa yang dialami oleh
karyawan yang bekerja di perusahaan/organisasi tersebut
c. Risiko legal. Merupakan risiko dalam bidang kontrak yang
mengecewakan atau kontrak tidak berjalan sesuai dengan
rencana.
2. Risiko spekulatif (speculative risk). Risiko spekulatif ini dapat
dikelompokkan 4 tipe risiko yaitu:
a. Risiko pasar. Merupakan risiko yang terjadi dari pergerakan
harga dipasar
b. Risiko kredit. Merupakan risiko yang terjadi karena counter party

gagal memenuhi kewajibannya kepada perusahaan
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c. Risiko likuiditas. Merupakan risiko karena ketidakmampuan
memenuhi kebutuhan kas
d. Risiko operasional. Merupakan risiko yang disebabkan pada
kegiatan operasional yang tidak berjalan dengan lancar.?®
Risiko Operasional
Risiko operasional merupakan risiko yang umumnya bersumber dari
masalah internal perusahaan, dimana risiko ini terjadi disebabkan oleh
lemahnya sistem kontrol manajemen (management control system) yang
dilakukan oleh pihak internal perusahaan.
Bentuk-bentuk risiko operasional
Ada beberapa faktor yang mampu memberi pengaruh pada
terbentuknya risiko operasional, yaitu:
1. Risiko Pada Komputer (Computer Risk)

Dalam suatu perusahaan kebutuhan seorang IT (information
technology) yang memiliki kualitas dan kompetensi yang memadai
bahkan jika diperlukan memiliki reputasi sangat diperlukan. Pada era
sekarang ini setiap kemajuan teknologi perangkat lunak selalu diikuti
dengan berbagai permasalahan yang timbul. Hacker adalah salah satu
yang begitu tertarik untuk menggeluti bidang perangkat lunak serta
mencoba menerobos setiap proteksi yang dibuat oleh suatu lembaga.
Yang tidak terkecuali adalah lembaga perbankan, sehingga faktor ini

memiliki muatan yang jauh termasuk perkiraan akan timbulnya

** Irham fahmi,manajemen risiko teori kasus, dan solusi (edisi revisi), Bandung: Alfabeta,2015,

hal 6
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perubahan pada accounting program dan sebagainya. Oleh karena

itu, ada beberapa risiko yang diperkirakan akan timbul dalam bidang

komputer yaitu :

a. Terjadinya perubahan data-data komputer karena faktor terserang
oleh virus. Kondisi ini sering terjadi karena jaringan komputer
berhubungan dengan internet. Oleh karena itu, komputer harus
selalu memiliki anti virus yang terbaru.

b. Terjadinya perubahan terutama pada setiap program yang
ditawarkan, sehingga mengharuskan kualitas IT (information
technology) dari para personelnya juga dapat di update setiap
waktunya dengan tujuan berbagai permasalahan yang akan
timbul di kemudian hari dapat dihindari.

c. Komputer adalah masuk dalam kategori IT yang memiliki nilai
pasar yang tinggi, sehingga setiap pergantian perangkat komputer
dan biaya tenaga ahlinya selalu saja membutuhkan biaya yang
tinggi.

Menurut Husein Umar ada beberapa sebab-sebab utama
kerusakan sistem komputer, serta pengidentifikasian akibat kerusakan
komputer yang umum yaitu:

Tabel: Sebab-sebab Utama Kerusakan Sistem Komputer

Uraian Persentase

Kesalahan tegangan listrik 9%

Kesalahan pemakai 11%
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Akibat api dan air 20%
Kecuranga, pencurian 30%
Kerusakan hardware/software 30%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kerusakan hardware/software serta
kecurangan, pencurian adalah yang tertinggi yaitu sama-sama 30%.

Tabel: Pengidentifikasian Akibat Kerusakan Komputer yang Umum

Akibat %
Kerugian bisnis dan konsumen 24
Kerugian kredibilitas atau goodwill 21
Masalah cash-flow 21
Berkurangnya kualitas pelayanan terhadap konsumen 18
Ketidakmampuan menggaji karyawan 12
Tumpukan pekerjaan dan kerugian produksi 11
Kerugian data 10
Kerugian finansial 9
Kerugian manajemen rekening konsumen 8
Kerugian pengawasan keuangan 7

2. Kecelakaan Kerja
Kecelakaan terjadi pada saat suatu perusahaan tidak
menerapkan dan memberlakukan suatu konsep keselamatan dan
jaminan bekerja sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku.

Kadang kala beberapa perusahaan tidak mengindahkan serta tidak
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menerapkan konsep keselamatan dan jaminan kerja sesuai dengan

ketentuan, dengan tujuan menghindari pengeluaran biaya (cost).

Penghindaran biaya tersebut mencakup beberapa hal seperti :

a.

Biaya asuransi kepada setiap karyawan yang harus dibayar setiap
bulannya

Biaya tanggungan pada saat karyawan mengalami kecelakaan
dan pihak asuransi belum menyerahkan atau belum keluarnya
ajuan klaim asuransi yang diajukan. Sehingga menunggu proses
keluarnya klaim asuransi menyebabkan pihak perusahaan harus

menanggung sementara waktu, dll.

Kesalahan dalam Pembukuan Secara Manual (Manual Risk)

Risiko dalam bidang pembukuan secara manual terjadi karena

beberapa faktor seperti:

a.

Pembukuan secara manual ditulis atau dicatat umumnya dikertas,
sehingga pada saat suatu kantor mengalami kebanjiran,
kebakaran, kesalahan dalam peletakan tidak bisa atau sulit untuk
mencari penggantinya

Proses penyusunan pembukuan akan berlangsung dengan waktu
yang lama sehingga pekerjaan tidak efisien dan efektif. Efisien
dilihat dari segi biaya dan efektif dilihat dari segi waktu

Setiap pengiriman informasi harus dilakukan melalui kantor pos

atau jasa pengiriman surat. Sementara dengan penggunaan
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teknologi sudah dapat dilakukan dengan cara email atau via

internet.**
Risiko operasional di bank-cause, event, effect

Risiko operasional melekat pada semua produk, jasa, dan aktivitas bank.

Untuk itu perlu ada pemahaman risiko operasional yang seragam agar dapat
menerapkan manajemen risiko operasional secara efektif. Setiap kejadian
terkait risiko operasional (event) dipicu oleh beberapa jenis penyebab
(causes), dan menimbulkan beberapa kategori dampak kerugian (impact).
Untuk mengembangkan pemahaman risiko operasioanl yang seragam serta
menerapkan manjemen operasional secara efektif, bank perlu memahami
konsep sebab (cause)- kejadian (event)- akibat (effect). Bank harus
menentukan perbedaan antara sebab- kejadian- dan akibat secara tepat karena
dalam tiap kategori dapat digunakan sebagai titik awal untuk menganalisis
faktor-faktor risiko operasional. Penilaian risiko yang efektif akan membuat
bank lebih memahami profil risiko dan lebih efektif dalam pengelolaan risiko.
1. Penyebab (cause)

Sesuai definisi risiko operasional , penyebab utama kejadian risiko
operasional adalah karena faktor manusia, kegagalan proses internal,
kegagalan sistem teknologi, dan kejadian eksternal. Namun sebelum
dikategorikan sesuai definisi tersebut, perlu diidentifikasi akar penyebab

dari kejadian (event). Dengan mengetahui penyebab kejadian terkait risiko

** Irham Fahmi,Manajemen Risiko Teori,kasus, dan Solusi, Bandung: Alfabeta,2015, hal 59
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operasional, bank dapat lebih mudah melakukan mitigasi dalam upaya

mengurangi potensi kerugian akibat risiko operasional.

. Kejadian (event)

Kejadian adalah sesuatu hal yang terjadi dalam periode waktu
tertentu. Dalam menetapkan suatu kejadian risiko ke dalam kategori tipe
kejadian, harus didasarkan pada akar permasalahan (the root of causes)
atau kategori kejadian yang paling dominan.

Suatu kejadian/risiko memiliki sifat ketidakpastian bahwa akan
terjadi sesuatu. Oleh karena itu, risiko operasional selalu didefinisikan
sebagai kemungkinan bahwa suatu kejadian akan terjadi.

Jenis kejadian sangat beraneka ragam. Agar data kerugian dapat
digunakan secara seragam oleh industri perbankan, Basel |l menetapkan
kategorisasi kejadian (event) risiko operasional dalam beberapa kategori
diantaranya internal fraud, eksternal fraud, praktik ketenagakerjaan dan
keselamatan kerja, kerugian atas aset fisik, dll.

Dampak (effect)
Suatu event terkait risiko operasional dapat memberikan berbagai

macam dampak kerugian, baik kerugian finansial maupun nonfinansial.®

d. Minimalisasi Kecurangan (fraud)

Kebijakan perusahaan terhadap penyelewengan atau kecurangan
lain harus dapat memperkecil kesempatan terjadinya tindakan itu. Oleh

karena itu, perlu adanya pencegahan terjadinya fraud. Akan tetapi

% |katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 2, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017, hal

179
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bebelum itu, kita perlu mengetahui tujuan pencegahan fraud itu sendiri
seperti:
1) Prevention: mencegah terjadinya fraud secara nyata pada semua lini
organisasi
2) Deterrence: menangkal pelaku potensial bahkan tindakan yang
bersifat coba-coba karena pelaku potensial melihat sistem
pengendalian risiko fraud efektif berjalan dan telah memberi sanksi
tegas dan tuntas sehingga membuat jera (takut) pelaku potensial
3) Disruption: mempersulit gerak langkah pelaku fraud sejauh mungkin
4) ldentification: mengidentifikasi kegiatan berisiko tinggi dan
kelemahan pengendalian
5) Civil action prosecution: melakukan tuntutan dan penjatuhan sanksi
yang setimpal atau perbuatan curang kepada pelakunya.
Sedangkan pencegahan fraud menurut Dr. Steve Albrecht: budaya kerja
(soft control) yaitu fraud timbul selain karena adanya niat pelaku juga karena
adanya kesempatan atau peluang (opportunity) yang dapat dieksploitasi oleh
pelaku. Oleh karena itu, tahap awal pencegahan fraud adalah menghilangkan
kesempatan atau peluang melakukan fraud dengan membangun dan
menerapkan manajemen risiko (khususnya manajemen risiko fraud),
pengendalian intern dan tata kelola perusahaan yang jujur. Selain itu,
pencegahan fraud yang berhasil harus melibatkan soft control yaitu
penciptaan lingkungan yang mampu menghalangi timbulnya bibit-bibit fraud

yaitu menciptakan budaya (culture) yang sehat, jujur, terbuka, dan saling
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tolong menolong. Di dalam budaya terdapat empat faktor penting yang harus

diperhatikan dalam menciptakan budaya yang sehat, jujur, terbuka, dan saling

tolong menolong yaitu:

1) Menyusun dan mengkomunikasikan (menginternalisasi) kode etik (code
of conduct) yang mudah dipahami dan dihormati, yang selanjutnya
adalah memantau keefektifan implementasi kode etik dan menegakkan
aturan bila ada yang melanggar

2) Memilih mempekerjakan orang-orang yang jujur melalui penyaringan
latar belakang perilaku dan riwayat penyimpangan serta mendidik
pegawai tentang kesadaran bahwa fraud dan program anti fraud di
perusahaan (fraud awareness)

3) Menyediakan program yang membantu masalah finansial, psikologi atau
sosial pegawai

4) Menciptakan lingkungan Kkerja yang positif. Untuk memahami
lingkungan kerja yang positif, terdapat beberapa contoh karakteristik
budaya yang dapat menyebabkan terjadinya fraud sehingga dapat
menyusun program pencegahannya yaitu:

a) Tidak ada pengakuan yang adil dan objektif atas kinerja pekerjaan.
Persoalan penilaian kerja (assessment) dan penghargaannya (reward)
bukan hanya berdampak pada penurunan motivasi tetapi dapat
memicu embrio rasionalisasi fraud

b) Harapan atau gaya hidup pegawai yang tinggi mendorong pegawai

melakukan fraud untuk membiayai harapan dan gaya hidup tersebut
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bila peluang melakukan fraud terbuka lebar karena pendapatan
pegawai dari pekerjaannya pasti tidak mencukupi

c) Loyalitas perusahaan yang rendah. Pegawai hanya memiliki orientasi
kerja kepada materi dan hubungan kerja dinilai dengan perbandingan
antara apa yang kamu bayar itulah yang kamu dapat (what you pay
what you get). Pegawai hanya melaksanakan apa yang menjadi
tugasnya sesuai deskripsi pekerjaan dan intruksi atasan. Adapun
kondisi yang terjadi disekitarnya tidak menjadi urusannya.

d) Fokus jangka pendek. Manajemen hanya fokus pada pertumbuhan
aset, pendapatan, dan laba bersih. Kinerja dihitung dari komparansi
finansial beberapa tahun dan trend. Sebagai taget kerjanya, tentu
saja manajemen akan berusaha sangat keras untuk mencapainya.
Pegawai memiliki kepentingan berbeda yaitu memaksimalkan
remunerasinya, sehingga selain sulit memperoleh loyalitas, tujuan
pegawai juga berorientasi kepada besarnya materi didapat

e) Kesempatan yang rendah atau tidak jelas dalam mendapatkan
pendidikan, pelatihan, promosi dan pengembangan diri maksudnya
perusahaan tidak memberikan pegawai untuk mengembangkan karir
padahal pegawai tersebut mampu bekerja di level atas. Hal seperti
ini akan sangat mungkin terjadi fraud karena pegawai tidak
diperlakukan dengan sepantasnya sehingga menjadi rasionalisasi

bagi pegawai melakukan fraud.?®

% Diaz Priantara,fraud auditing & investigation, Jakarta: Mitra Wacana Media,2013, hal 184
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Perusahaan harus membuat suatu analisis untuk dapat menentukan

dimana saja letak kerawanan yang dapat disajikan sasaran kecurangan selain

kebijakan antisipasi terjadinya kecurangan tersebut. Lalu perusahaan tersebut

harus dapat menentukan serangkaian kegiatan untuk dapat mengurangi

kegiatan seperti :

1)

2)

3)

4)

Mereduksi motivasi

Perusahaan dapat mengurangi motivasi karyawan untuk bertindak
curang dengan cara menghargai karyawan yang bekerja dengan baik.
Informasi dapat diketahui termasuk dari pemeriksaan dokumen lamaran
kerja dan refrensi lain. Perusahaan pun hendaknya beroperasi secara
sehat dan fair.
Mengurangi aset yang rawan untuk di curi

Untuk mengurangi aset yang rawan ini, perusahaan dapat
melakukan sesuatu terhadap aset ini sehingga si pencuri sulit untuk
menjual atau menggunakannya, misalnya dengan memberi tanda yang
mencolok pada aset tersebut.
Meningkatkan tingkat supervisi

Meningkatkan supervisi selayaknya hanya dilakukan pada
daerah/kondisi dimana penyelewengan berpotensi besar untuk terjadi.
Misalnya, penggunaan kamera video untuk pengawasan lokasi dan
penggunaan dua tanda tangan dari orang yang berwenang untuk
pengeluaran cek-cek perusahaan untuk pengawasan keuangan.

Meningkatkan kesempatan untuk pendeteksian
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Jika karyawan mengetahui bahwa pemeriksaan selalu dilakukan
secara rutin dari pekerjaan ini juga dilakukan dengan baik, maka
seharusnya berdampak positif pada kecilnya kemungkinan karyawan
melakukan tindakan penipuan dan sejenisnya.

5) Solusi akuntansi

Formulir-formulir isian untuk akuntansi hendaknya selain mudah di
isi, juga dapat dijadikan alat untuk kontrol agar menghindari terjadinya
kecurangan-kecurangan. Dan juga perusahaan harus memiliki sistem
akuntansi yang berlaku secara tertulis pada buku pedoman dan dijelaskan
pada karyawan sehingga tidak ada alasan dari karyawan yang tidak
mengetahui metode yang berlaku. Juga dengan cara ini akan membantu
auditor dalam pekerjaannya saat menilai sistem yang berjalan

sebagaimana mestinya.?’

2" Sumani, Manajemen risiko teori, konsep, identifikasi dan strategi, (insan global, 2009)
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METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi.”®
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?® Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, hal ini karena penelitian ini
berdasarkan pada pengendalian risiko kecurangan dalam perspektif diamond
fraud di Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada kelompok masyarakat sehingga penelitian ini juga dapat

disebut penelitian kasus atau studi kasus.*

%8 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 2.

2 pedoman Penulisan Karya llmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 74

%03, Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiyah, (Bandung: Jemmars, 1982), 12-14
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak melakukan
penelitian tersebut. Dalam suatu penelitian ilmiah ini penelitian akan
berhadapan dengan lo kasi penelitian, dalam hal ini lokasi penelitian tersebut

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso.
Tepatnya di JI. P.B Sudirman No. 1, Bondowoso, Jawa Timur No Telepon :
(0332) 427999.

Alasan dijadikannya Bank Syariah Mandiri sebagai objek dalam
penelitian ini dikarenakan Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu bank
terbesar di Indonesia yang telah menerapkan sistem syariah dalam praktik
operasionalnya. Sehingga Bank Syariah Mandiri di anggap layak dan sesuai
dengan disiplin ilmu yang peneliti miliki, serta sesuai dengan bidang keilmuan
penelitian ini. Selain itu Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso masuk
kategori cabang dengan predikat platinum dan juga pada bank tersebut belum

pernah ada yang meneliti tentang judul penelitian yang peneliti ambil.

C. Subyek Penelitian
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa saja yang hendak dijadikan
informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan jaringan
sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena
istilah ini biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan

kualitatif.
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Sebelum menjelaskan subjek penelitian, terlebih dahulu dijelasakan
jenis dan sumber dan sumber data. Menurut Lofland sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan sebalinya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.®* Kemudian berkaitan dengan hal itu
jenis data pada penelitian ini dibagi dalam tiga jenis yaitu kata-kata, dan
tindakan, sumber data tertulis, dan foto.

a. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancara
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan
tertulis atau merekam video/ oudio tapes, pengambilan foto, atau film.*

b. Sumber Tertulis
Sumber tertulis merupakan sumber berupa buku dan majalah ilmiyah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

c. Foto
Pada umumnya foto dalam penelitian ini tidak digunakan sebagai cara
tunggal untuk menganalisis data tetapi foto digunakan sebagai
perlengkapan dalam sebuah penelitian.

Dalam penelitian ini, penelitian subyek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling menenukan subjek/objek sesuai
tujuan. Meneliti dengan pendekatan kualitatif biasanya sudah ditetapkan
tempat yang dituju. Dengan menggunakan pribadi yang sesuai dengan topik

penelitian, peneliti memilih subjek/objek sebagai unit analisis. Peneliti

3! exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosada Karya, 2010). 157
32 H
Ibid., 157
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memilih unit analisis tersebut berdasarkan kebutuhannya dan menganggap
bahwa unit analisis tersebut representatif. *

Begitu juga, karena dengan menggunakan purposive sampling data
yang terkumpul memiliki variasi yang lengkap dengan melibatkan pihak yang
dianggap paling mengetahui dan memahami fenomena yang ada.
Pertimbangan yang digunakan dalam menentukan informan yaitu berdasarkan
beberapa hal, antara lain:

1. Orang tersebut mengetahui tentang permasalahan yang diteliti.
2. Orang tersebut bersifat netral dalam artian tidak memiliki kepentingan
untuk menjelek-jelekan lembaga atau organisasi tersebut.

Dengan pertimbangan tersebut diharapkan dapat memperoleh informan
yang benar-benar mengetahui permasalahan yang sedang diteliti sehingga
menghasilkan data yang valid. Adapun informan yang dipandang paling
mengetahui terhadap masalah yang diteliti, yaitu sebagai berikut:

1. Branch Manager (Dheny Yulianto)
2. Branch Operation Service Manager (Bachtiar Wijaya)
3. Customer Service (Hengky Kurniawan)
4. Teller (Reta Yulia Pratiwi)
5. General Support Staff (Citra Febrina Sarsa)
D. Sumber Data
Sumber data yaitu berasal dari manakah data yang diperoleh dan

siapa yang memberi data tersebut haruslah jelas, agar hasil penelitian tersebut

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2013), 218
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benar-benar berdasarkan data yang sebenarnya. Untuk sumber data dalam
penelitian ini menggunakan dua macam sumber data yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
informasi  dari sumbernya dan data diperoleh langsung oleh responden
melalui penelitian lapangan. Untuk memperoleh informasi sebagai data
primer, maka peneliti melakukannya dengan wawancara dan observasi.**
Data yang diperoleh dari Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso.
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan data primer kepada informan
yaitu Branch Manager (Dheny Yulianto), Branch Operation Service
Manager (Bachtiar Wijaya),Customer Service (Hengky Kurniawan), Teller
(Reta Yulia Pratiwi), dan General Support Staff (Citra Febrina Sarsa) di
Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso.
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur — literatur
kepustakaan, atau buku — buku yang ada. Selain itu data sekunder juga
bisa diartikan sebagai informasi yang telah dikumpulkan pihak lain, jadi
dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pemakai data yang telah ada.
Untuk memperoleh data sekunder peneliti menggunakan beberapa
buku-buku, internet dan jurnal-jurnal penelitian yang telah ada dan sesuai

judul penelitian. Data Sekunder yang diperoleh, yaitu berupa dokumen/

** Hanifah,Analisis Manajemen Risiko Pada Pelaksaan Ibadah Haji tahun 2008, (Jakarta:UIN
Syarif Hidayatullah,2009), 13.
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publikasi/ laporan penelitian dari dinas/ instansi maupun sumber data

lainnya yang menunjang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah aktivitas yang dilakukan oleh makhluk cerdas,
terhadap suatu proses atau objek dengan maksud memahami pengetahuan
dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya untuk mendapatkan informasi-informasi yang
dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Observasi dapat dilakukan
dengan kuisioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. Peneliti akan
dilakukan observasi untuk melakukan observasi untuk melihat kebenaran
yang terjadi di lapangan dengan cara merekam gambar gambar dan
merekam suara saat wawancara yang diperlukan untuk penguatan
penelitian. Data yang akan diperoleh dari observasi adalah tentang sejarah

dan perkembangannya.®®

* |bid., 31
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Hasil observasi dalam penelitian ini menjelaskan bahwa dalam
pemberian berbagai jasa layanan perbankan, bank-bank umumnya
menghadapi berbagai risiko yang dikenal dengan risiko perbankan. Dimana
dari salah satu berbagai risiko tersebut adalah risiko operasional. Risiko
yang dimaksud adalah risiko kerugian akibat adanya kekurangan atau
gagalnya proses internal.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistik
dan jelas dari informan.*

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
penelitian ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data ini berdasarkan tentang laporan dari diri sendiri
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. *'

Adapaun wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada Branch
Manager, Branch Operation Service Manager, Customer Service, Teller,
General Support Staff dan hasil yang diperoleh oleh peneliti adalah faktor
risiko operasional dan pengendalian risiko operasional dalam perspektif

diamond fraud

%®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABET, 2005), 72
37 R
Ibid, 72
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, buku atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life historis), biografi. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.®
Adapun data yang diperoleh dari metode dokumenter ini adalah :

a. Sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

b. Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

c. Visi dan misi Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

d. Produk Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis model Miles and Huberman. Miles and Huberman, mengemukakan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus secara tuntas, sehingga datangnya sudah
jenuh.*

Analisis data yang akan penelitian lakukan adalah seperti yang

dijelaskan di atas. Artinya, peneliti akan melakukan wawancara kepada:

%8Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 129
39 H
Ibid., 73
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Branch Manager (Dheny Yulianto)

Branch Operation Service Manager (Bachtiar Wijaya)
Customer Service (Hengky Kurniawan)

Teller (Reta Yulia Pratiwi)

General Support Staff (Citra Febrina Sarsa)

Adapun langkah-langkah dalam analisis data antara lain:

Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses analisis data setelah peneliti
memasuki lapangan. Seperti telah dikemukakan, semakin lama
peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, komplek
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi.*
Penyajian Data

Setelah proses reduction, langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah penyajian data. Penyajian data ini dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. **
Verifikasi Data

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang

*° Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, 336

* Ibid., 339
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mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.*?

G. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi sumber yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan
jelas:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan membandingkan apa yang dikatakan oarang di depan
umum dengan apa yang dikatakan pribadi
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

2 |bid., 343
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H. Tahap-tahap penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang
peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian,
dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih objek penelitian
c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkaitobjek penelitian
yang telah ditentukan
d. Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Penelitian mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar
belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan metode penelitian
e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari refrensi penelitian
terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian
f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing
g. Mengurus perizinan penelitian
h. Mempersiapkan penelitian lapangan.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan
beberapa informasi untuk memperoleh data. Pada tahap ini dibagi
menjadi tiga bagian yakni:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
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b. Memasuki lapangan
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data

1). Mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi masyarakat

2). Mencatat data

3). Mengetahui tentang cara mengingat data

4). Kejenuhan data

5). Analisis data.

3. Tahap penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari

sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah
dianalisis dan disimpulkan dan bentuk karya ilmiah yang berlaku di

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah seperti didefinisikan dalam UU No. 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah. Dimana semua kegiatan usahanya
dijalankan atas dasar syariah yang tidak memberlakukan bunga melainkan
bagi hasil. Karena bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil maka
kondisi besar kecilnya bagi hasil tergantung pada besar kecilnya transaksi
yang dilakukan. Artinya semakin tinggi transaksi keuntungan maka
semakin besar bagi hasil yang diperoleh, dan begitu pula sebaliknya.
Boleh jadi secara sederhana perbankan syariah menerapkan konsep "berat

Syariah Mandiri hadir sejak tahun 1999 setelah terjadi krisis
moneter pada tahun 1998. Ketika itu banyak yang melakukan penutupan
atau penggabungan (merger) pada empat bank pada tanggal 31 Juli 1999.
Keempat tersebut adalah Bank Exim, Bank Dagang Negara, Bank Bapindo
dan Bank Budi Daya yang diberi nama PT Bank Mandiri (Persero)
memiliki PT Bank Susila Banti (BSB). BSB yang akan menjadi
terbentuknya Bank Syariah Mandiri. Diadakannya UU No. 10 tahun 1998
akan memberikan peluang pada Bank Umum dalam transaksi syariahnya,

PT Bank Mandiri (Persero) membikin tim pengembangan perbankan

58



59

syariah, untuk mengembangkan layanan perbankan syariah dikelompok
perusahaan Bank Mandiri tanggal 8 September 1999 menggunakan akta
notaris No. 23, usaha kegiatan BSB bank konvensional sehingga menjadi
Bank Syariah yang diberi nama PT Bank Syariah Mandiri. Diresmikan
oleh Gubernur Bank Indonesia dengan SK Gubernur Bl No.
1/24/KEP.BI1/1999 tanggal 25 Oktober 1999. Perubahan menjadi PT Bank
Syariah Mandiri, secara resmi akan beroperasi tanggal 1 November 1999
atau 25 Rajab 1420 H. Sejak terbentuknya, Bank Syariah Mandiri hingga
saat ini kurang lebih sudah memiliki 328 kantor yang tersebar dan berada
pada 24 Provinsi di Indonesia. Kurang lebih 118 jaringan ATM Syariah
Mandiri dan ditunjang 3.746 unit ATM Mandiri, 10.647 ATM Prima dan
14.758 unit ATM bersama, yang tersebar dan berada di seluruh Indonesia
serta 6.505 jaringan MEPS di Malaysia, Bank Syariah Mandiri
memberikan kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi.*®

PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi
idealisme usaha dengan nilai-nilai spritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh
sebagai bank yang mampu memadukan keduanya yang melandasi kegiatan
operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spritual inilah
yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam
kiprahnya di Perbankan Indonesia. Bank Syariah Mandiri hadir untuk

bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.**

“http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/15099/H.%20BAB%20I1V.pdf?sequen
ce=8&isAllowed=y Diakses 19 September 2018
* https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah Diakses 19 September 2018



http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/15099/H.%20BAB%20IV.pdf?sequen%20%20ce=8&isAllowed=y
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/15099/H.%20BAB%20IV.pdf?sequen%20%20ce=8&isAllowed=y
https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah
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2. Latar Belakang Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso
PT Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso merupakan perusahaan
perseroan yang bergerak di bidang usaha perbankan syariah. Bank Syariah
Mandiri KC Bondowoso awal disahkannya pada tanggal 28 Desember
2010 yang terletak di JI. P.B Sudirman No. 1, Bondowoso, Jawa Timur
68200 - 0332427999 hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan idealisme usaha nilai-nilai rohani yang melandasi kegiatan
operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani
inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.*®
3. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri
Setiap perusahaan yang berdiri dan beroperasi entah itu lembaga
keuangan Bank ataupun Non Bank pastinya memiliki visi dan misi yang
ingin dicapai dan diwujudkan perusahaan. Begitu pula dengan Bank
Syariah Mandiri. Berikut ini adalah visi dan misi Bank Syariah Mandiri
secara umum:
a. Visi
Visi dari  Bank Syariah Mandiri adalah menjadi bank
syariah terdepan dan modern. Bank Syariah Terdepan yaitu menjadi
bank syariah yang selalu unggul di antara pelaku industri perbankan
syariah di Indonesia pada segmen consumer, micro, SME, commercial,

dan corporate. Bank Syariah Modern yaitu menjadi bank syariah

*Wawancara, Citra Febrina Sarsa, Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso, 4 Juni 2018
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dengan sistem layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui
harapan nasabah.
b. Misi

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata
industri yang berkesinambungan

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi
yang melampaui harapan nasabah

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan Kkerja
yang sehat

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

4. Motto Bank Syariah Mandiri (BSM)

Bank Syariah Mandiri (BSM) mempunyai Motto “Terdepan,
Modern, Menentramkan”, sebagai perwujudan Visi dan Misi Bank
Syariah Mandiri (BSM) yang mempunyai arti bahwa Bank Syariah
Mandiri (BSM) akan menjadi Bank Syariah yang unggul di antara pelaku
industri perbankan syariah dan mempunyai teknologi mutakhir yang

melampaui harapan nasabah.*®

¢ Wawancara, Citra Febrina Sarsa, Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso, 4 Juni 2018
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5. Logo Bank Syariah Mandiri

P
mandiri

syariah

Gambar Logo BSM

Penggunaan warna logo menggunakan warna positif — negatif.
Positif pada warna belakang yang artinnya cerah, negatif pada warna latar
belakang yang artinnya redup. Adapun arti dan makna logo Bank Syariah
Mandiri adalah sebagai berikut :

a. Huruf kecil pada logo memiliki pengertian bahwa Bank Syariah
Mandiri merupakan bank yang ramah, rendah hati, dan memiliki
aspirasi untuk semakin dekat dengan nasabah dan tetatp dengan sikap
membumi

b. Lambang logo divisualkan membentuk gelombang berwarna emas
merupakan lambang kemakmuran dengan harapan nasabah selalu
bermitra dengan Bank Syariah Mandiri

c. Letak lambang logo diatas huruf logo melambangkan sikap progresif
menuju kemakmuran.*’

6. Nilai-nilai Perusahaan Bank Syariah Mandiri (BSM) Share Values

(ETHIC)

a. Excellence: Mencapai hasil yang mendekati sempurna (Perfect result-

oriented)

“"http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/15099/H.%20BAB%201V.pdf?sequence
=8&isAllowed=y Diakses 19 September 2018



http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/15099/H.%20BAB%20IV.pdf?sequence=8&isAllowed=y
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/15099/H.%20BAB%20IV.pdf?sequence=8&isAllowed=y
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Teamwork: mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi.
Humanity: Mengembangkan kepedulian terhadap kemanusiaan dan
lingkungan.

Integrity: Berperilaku terpuji, bermartabat dan menjaga etika profesi.
Customer Focus: Mengembangkan kesadaran tentang pentingnya
nasabah dan berupaya melampaui harapan nasabah baik internal

maupun eksternal.*®

7. Tujuan Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM)

Bank Syariah Mandiri (BSM) didirikan berdasarkan suatu

keyakinan bahwa operasi perbankan yang berlandaskan prinsip bagi hasil

dan pengambilan margin keuntungan dapat mendorong terciptanya

stabilitas perekonomian. Seperti terurai dalam tujuan pendirian Bank

Syariah Mandiri (BSM) sebagai berikut:

a.

b.

Menjalin kemitraan yang berkeadilan

Meratakan pendapatan melalui investasi

Meningkatkan kesejahteraan hidup dengan membuka peluang usaha
yang lebih besar

Menghindari persaingan yang tidak sehat di antara lembaga keuangan
Alternatif pilihan dalam menggunakan jasa-jasa perbankan

Menghindari riba.*°

*® http://syariahmandiribank.blogspot.com/2011/09/shared-values.html Diakses 20 September

2018

9 https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf

Diakses 20 September


http://syariahmandiribank.blogspot.com/2011/09/shared-values.html
https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf
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8. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

Struktur organisasi perusahaan merupakan salah satu alat untuk
mencapai tujuan perusahaan secara rasional dan efektif. Struktur
organisasi yang baik akan memudahkan koordinasi dan komunikasi secara
kontrol atas semua aktivitas untuk mencapai semua tujuan. Struktur
organisasi merupakan hubungan yang teratur diantara berbagai sektor dan
fungsi yang perlu untuk mencapai tujuan dan tanggung jawab serta
wewenang dalam suatu organisasi.

Dengan tersusunnya struktur secara fleksibel dan tegas, maka
setiap bagian dan seksi yang ada pada perusahaan melaksanakan tindak
lanjut yang kerja tahapan menopang tujuan final. Bank Syariah Mandiri
KC Bondowoso sebagai suatu organisasi usaha dalam kegiatannya telah
merumuskan tentang pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab
setiap bidangnya. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada struktur

organisasi yang terdapat pada Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso.>

*% Interview, Bachtiar Wijaya selaku Branch Operation Service Manager di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Bondowoso, (5 Juni 2018)
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Job Description

a. Branch Manager™

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Memastikan tercapainya target segmen bisnis pembiayaan (Micro,
Bussiness Banking, Consumer), pendanaan, FBI, Contribution
Margin dan laba bersih yang ada lokasi yang berada dalam
koordinasinya

Menggali potensi bisnis di lokasi yang berada dalam koordinasinya
untuk meningkatkan portofolio pembiayaan, penghimpunan dana
pihak ketiga, perbankan kualitas aktiva produktif peningkatan
pendapatan non operasional

Memastikan standar layanan nasabah berjalan sesuai dengan
ketentuan

Memastikan segala aktifitas operasional memenuhi ketentuan dan
prudensialitas

Menindak lanjuti setiap temuan audit (intern/ekstern)

Memastikan pengendalian kualitas dan risiko operasional
Mengarahkan dan mereview sasaran kinerja seluruh bawahan
Melaksanakan penagihan (collection)

Menjaga kualitas pembiayaan (pengendalian NPF)

10) Penandatangan PKS dan MoU instansi, ravel umroh/ dealer/ toko/

emas/supplier emas sesuai dengan inisiator dan SK delegasi

wewenang penandatangan PKS/ MoU.

>! https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf

Diakses 20 September 2018


https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf
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b. Admin Micro
1) Proses arus kas masuk dan arus kas keluar
2) Input Bl-cheking untuk mengetahui nasabah pernah mendapat
fasilitas pinjaman tersebut bermasalah atau tidak
3) Report Past Due : melaporkan data-data angsuran nasabah yang
menunggak ke pihak marketing setiap hari
4) Input SID (sistem informasi debitur) yang merupakan laporan yang
berisi informasi lengkap mengenai keadaan debitur.
c. Micro Financibg Sales
1) Memasarkan produk
2) Pemberkasan/kelengkapan data yang diminta dan penilaian
kelayakan.
3) Melakukan akad pembiayaan
4) Maentenance/monitoring nasabah.
d. Consumer Banking Relationship Manager®?
1) Meningkatkan pertumbuhan portofolio pendanaan, pembiayaan,
dan fee based pada segmen konsumer
2) Memastikan tersedianya data dan membuat rencana Kkerja
berdasarkan data calon nasabah dan potensi pasar
3) Melaksanakan kerja sama dengan pihak ketiga seperti developer,

perusahaan, SKPD pemerintah daerah serta instansi lainnya

>2 https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf
Diakses 20 September 2018
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)
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Mengusulkan kegiatan promosi melalui gathering dan pameran
bersama Bank Indonesia, Asosiasi-asosiasi, Jamsostek, dan pihak
ketiga lainnya yang terkait

Membuat rencana kerja dan pengembangan business network
dengan Branch Manager

Memastikan tercapainya tingkat kepuasan nasabah affluent & high
networth

Memastikan tersedianya data laporan monitoring portofolio (dana,
pembiayaan dan produk keagenan), profitability dan transaksi
nasabah segmen affluent & high networth

Mengoptimalkan eross reference produk pembiayaan ke nasabah
segmen mass, massa ffluent & high networth

Melaksanakan supervisi dan memastikan pencapaian target funding
dan lending direct sales

Menerima nasabah griya pensiun dan implan (walk in dan non walk
in)

Melakukan kerjasama dengan instansi, Developer/ LKBB, travel
umroh/ dealer/ toko emas/ supplier emas dan memonitor realisasai
perjanjian kerjasama

Melakukan permintaan IDI Bl

Mengumpulkan dokumen pembiayaan dan melakukan pengecekan
sesuai RAC

Melakukan verifikasi income, keaslian SK Pensiun ke instansi

pembayar manfaat
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15) Membuat Nota Analisa Kelayakan Developer dan LKBB

16) Membuat Surat Penawaran Pemberian Pembiayaan (SP3)

17) Melakukan pemenuhan dokumen persyaratan akad dan pembuatan
akad pembiayaan

18) Initial Data Entry dan Detail Data Entry

19) Melakukan penagihan (collection).

e. Shariah Funding Excecutive®®

1) Wajib menjelaskan ketentuan tabungan pada saat nasabah akan
membuka rekening tabungan

2) Melakukan pemeriksaan atas kelengkapan dokumen nasabah
dengan melakukan verifikasi serta membubuhkan stempel verifikasi
dan paraf pada seluruh dokumen data nasabah yang akan membuka
rekening tabungan sebelum diberikan ke Customer Service

3) SFE ikut serta dalam program-program Consumer Funding

4) SFE wajib melaporkan perolehan target tepat waktu sesuai
ketentuan

5) SFE tidak boleh mengendapkan dana nasabah ke rekening pribadi

6) SFE membubuhkan paraf ke semua dokumen persyaratan legalitas
asli yang sudah di foto copy dan stempel “foto copy sesuai asli”

beserta tanggal.

>* https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf
Diakses 20 September 2018
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f. Branch Operation and Service Manager

1) Memastikan terkendalinya biaya operasional cabang dengan efisien
dan efektif

2) Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan
ketentuan SOP (standart operasional procedur)

3) Memastikan terlaksananya standart layanan nasabah yang optimal
di kantor cabang.

g. Customer Service™

1) Memberikan informasi produk dari jasa BSM kepada nasabah

2) Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening
tabungan, giro dan deposito

3) Menyampaikan dokumen berharga bank dan kartu ATM kepada
nasabah

4) Membuat laporan pembukaan dan penutupan rekening, keluhan
nasabah serta stock opname kartu ATM

5) Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah

6) Melayani permintaan buku cek/ bilyet giro, surat referensi bank/
surat keterangan bank dan sebagainya

7) Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan

8) Memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa BSM di
cabang

9) Menindak lanjuti dan menyelesaikan keluhan nasabah

>* https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf
Diakses 20 September 2018
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10) Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melalui western
union

11) Melakukan maintenance terhadap nasabah eksisting (cross selling
produk dan top up)

12) Melakukan standar layanan optimal kepada nasabah sesuai SLA.

h. General Support Staff

1) Menyusun laporan atas realisasi biaya-biaya yang berhubungan
dengan personalia maupun fasilitas kantor

2) Mengelola dan membuat laporan penggunaan kas kecil harian
sesuai dengan wewenang yang berlaku

3) Mengelola pengadaan, pendistribusian serta pemeliharaan sarana
serta prasarana kantor

4) Melaksanakan dan mengadministrasikan penutupan asuransi seluruh
aset milik bank

5) Bertindak sebagai level pertama untuk mengatasi permasalahan
penggunaan teknologi informasi di wilayah cabang terkait

6) Memastikan pelaksanaan backup data secara berkala

7) Melakukan penyusutan atas nilai buku inventaris kantor serta aktiva
tetap milik kantor lainnya

8) Melakukan pengurusan perizinan yang dikelola oleh cabang.

i. Teller®

1) Melakukan transaksi tunai dan non-tunai sesuai dengan ketentuan

>> https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf
Diakses 20 September 2018
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6)

7)
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Mengelola saldo kas Teller sesuai limit yang ditentukan
Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar/ uang palsu
Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu specimen tanda tangan
Melakukan cash count akhir hari

Mengisi uang tunai di mesin ATM BSM

Menyediakan laporan transaksi harian.

J. Security

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menjaga keamanan kantor bank baik diluar atau didalam

Mengatur kerapihan wilayah parkir perbankan

Memberikan pelayanan pengawalan parkir kepada nasabah

Menjadi navigator di bank seperti mengarahkan nasabah pada saat
transaksi

Membantu nasabah mengarahkan pengisian form transaksi
Membantu nasabah yang kesulitan dalam pengisian formulir
transaksi

Memantau ketersediaan form yang ada di bank

Mengatur antrian di cabang.

k. MFA

1) Melakukan penagihan ke lokasi mikro

2) Menjalani hubungan baik antar bank dengan para sahabat mikro

3) Mampu bekerja dalam tekanan

4) Mampu bekerja dangan target.
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I. Driver
1) Mengemudikan dan merawat kendaraan bank
2) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepala bagian
3) Bertanggung jawab kepada ketua bagian umum dan personalia.
m. Office Boy™®
Tugas office boy (OB) yang bersifat rutin adalah:
1) Membersinkan dan merapikan meja, kursi, komputer dan
perlengkapan lainnya
2) Membersihkan vacum karpet/lantai
3) Mengirim/mengambil dokumen antar devisi/bagian
4) Membereskan piring, gelas dan perlengkapan makan siang
karyawan
5) Mengambil dan membereskan gelas minum dan perlengkapan
makan/minum karyawan
6) Membuang sampah yang ada di ruang kerja dan areal tanggung
jawabnya
7) Mencuci piring atau gelas dan perlengkapan lainnya
8) Membersihkan kaca ruang kerja.
n. Sales Force®’
1) Membuat daftar pelanggan prospek sesuai dengan segmentasi

yang diinginkan perusahaan

*® https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3h9e2¢c52.pdf
Diakses 20 September 2018

> https://jobdeskripsi.blogspot.com/2012/11/deskripsi-kerja-tugas-dan-tanggung-jawab-sales-
force.html Diakses 20 September 2018



https://pustakauinib.ac.id/repository/files/original/45ae64e22afcefa5290bae2d3b9e2c52.pdf
https://jobdeskripsi.blogspot.com/2012/11/deskripsi-kerja-tugas-dan-tanggung-jawab-sales-force.html
https://jobdeskripsi.blogspot.com/2012/11/deskripsi-kerja-tugas-dan-tanggung-jawab-sales-force.html

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Melakukan proses penjualan sesuai daftar target yang sudah
ditentukan dan disepakati bersama dengan koordinator
Menyiapkan materi/tools yang akan digunakan dalam proses
penjualan ke pelanggan dan melalukan presentasi

Melakukan proses penjualan mulai dari awal perkenalan, negosiasi
sampai dengan pembuatan kontrak dengan pelanggan

Membuat laporan aktivasi sales mingguan sesuai format laporan
yang disepakati dengan koordinator dan laporan bulanan sesuai
format laporan yang sudah ditentukan

Membina hubungan dengan divisi-divisi lain dibantu oleh
koordinator untuk proses-proses internal yang terkait proses
penjualan ke pelanggan

Secara terus menerus menambah pengetahuan terhadap produk
atau layanan yang akan dijual dan selalu berusaha meningkatkan
kemampuan pembinaan hubungan dan penjualan ke pelanggan
Mengikuti proses tender dari awal sejak pendaftaran, aanwijizing,
submit penawaran dan jika menang maka harus melakukan proses
monitoring aktivasi pelanggan dan sampai dengan pembuatan
kontrak dengan pelanggan

Memelihara pelanggan yang sudah diperoleh dari menang tender

dan mempersiapkan diri mengikuti tender berikutnya.
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9. Produk Dana dan Jasa Serta Pembiayaan Bank Syariah Mandiri
Produk Dana
1. BSM Tabungan®®

a. Tabungan Bank Syariah Mandiri
Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan
penyetorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam buka kas di
konter BSM atau melalui ATM (automatic Teller Machine) dengan
menggunakan prinsip mudharabah mutlagah.

b. Tabungan Mabrur
Tabungan Mabrur adalah tabungan dalam mata uang rupiah untuk
membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah dengan
menggunakan prinsip mudharabah mutlagah.

c. Tabungan Investa Cendekia
Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan
jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan
perlindungan asuransi dengan mengunakan prinsip mudharabah
mutlagah.

d. Tabungan Berencana
Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil
berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah

ditetapkan dengan menggunakan prinsip mudharabah mutlagah.

% Interview, Hengky Kurniawan selaku Customer Service di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Bondowoso, (4 Juni 2018)
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e. BSM Tabungan Dollar
Tabungan dalam mata uang dollar yang penarikan dan
penyetorannya dapat dilakukan setiap saat sesuai dengan bagi hasil
yang diberikan ketentuan BSM.

f. BSM Tabungan Kurban
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu nasabah dalam
merencanakan ibadah kurban dan agikah, dimana pelaksanaannya
bekerjasama dengan Badan Amil Kurban.

g. BSM Tabungan Pensiun
Simpanan dalam mata wuang rupiah berdasarkan prinsip
mudharabah mutlagah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang disepakati.
Produk ini merupakan hasil kerjasama Bank Syariah Mandiri
dengan PT. Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawai
negeri Indonesia.

2. BSM Giro™®

a. BSM Giro
Sarana penyimanan dana dalam mata uang rupiah untuk
mempermudah transaksi perbankan berdasarkan prinsip wadiah

yad dhamanah.

> Interview, Hengky Kurniawan selaku Customer Service di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Bondowoso, (4 Juni 2018)
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b. BSM Giro Valas
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar untuk
kemudahan transaksi dengan pengelolaan dengan prinsip wadiah
yad dhamanah.
3. BSM Deposito
a. BSM Deposito
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang
dikelola berdasarkan prinsip mudharabah mutlagah.
b. BSM Deposito Valas
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang US Dollar
yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah mutlagah.
Produk Jasa
1. Produk Jasa
a. BSM Card®
BSM Card merupakan sarana untuk melakukan transaksi
penarikan, pembayaran dan pemindah bukuan dana pada ATM
BSM, ATM Mandiri, jaringan ATM-Prima BCA dan ATM
Bersama. BSM Card juga dapat berfungsi sebagai kartu debit yang
dapat digunakan untuk transaksi belanja diseluruh merchant yang

menggunakan EDC Prima- BCA.

* Interview, Hengky Kurniawan selaku Customer Service di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Bondowoso, (4 Juni 2018)
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b. BSM Sentra Bayar
BSM Sentra Bayar merupakan layanan bank dalam menerima
pembayaran tagihan pelanggan.

c. BSM Notifikasi dan Mobile Banking
BSM SMS Banking merupakan layanan perbankan berbasis
teknologi seluler yang memberikan informasi dan kemudahan
melakukan berbagai transaksi perbankan.

d. BSM Net Banking
BSM Net Banking merupakan layanan perbankan berbasis
teknologi internet yang memberikan kemudahan dalam melakukan
berbagai transaksi perbankan.

e. BSM Call 14040
BSM Call 14040 adalah layanan perbankan sebagai pusat informasi
segala macam bentuk produk dan jasa perbankan.

2. Jasa Investasi

a. Reksadana
Reksadana adalah wadah yang digunakan untu menghimpun dana
dari masyarakat pemodal untuk seanjutnya diinvestasikan dalam
Portofolio Efek oleh manajer investasi.

b. Bancassurance Syariah
Merupakan kerjasama produk rekanan asuransi AXA Mandiri yang

dibuat dan didisain berdasarkan kebutuhan dan permintaan bank.
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c. Sukuk Negara Ritel
Surat Berharga Syariah Negara (Sukuk Negara) yang dijual kepada
individu atau perseorangan warga Negara Indonesia melalui agen
penjual di pasar perdana dalam negeri.

3. Jasa Lainnya®™

a. BSM Incaso
Penagihan warkat bank lain di mana bank tertariknya berbeda
wilayah kliring atau berada di luar negeri, hasilnya penagihan akan
dikredit ke rekening nasabah.

b. BSM Electronic Payroll
Pembayaran gaji pegawai atau karyawan institusi atau perusahaan
melalui teknologi terkini Bank Syariah Mandiri secara real time,
mudah, aman dan fleksibel.

c. BSM Transfer Lintas Negara Western Union
Adalah jasa pengiriman uang atau penerimaan uang secara cepat
(real time on line) yang dilakukan lintas negara atau dalam satu
negara (domestik).

d. BSM Kliring
Penagihan warkat bank lain di mana lokasi bank tertariknya berada

dalam satu wilayah.

*! Interview, Hengky Kurniawan selaku Customer Service di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Bondowoso, (4 Juni 2018)
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Pembiayaan

1. Musyarakah®
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari modal
merupakan sebagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi
sesuai dengan nisbah yang disepakati.

2. Pembiayaan Dana Berputar
Pembiayaan dana berputar adalah fasilitas pembiayaan modal kerja
dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapat dilakukan
sewaktu- waktu sesuai kebutuhan rill nasabah.

3. Mudharabah
Mudharabah adalah pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang
dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh
dibagi sesuai nisbah yang disepakati.

4. Murabahah
Murabahah adalah pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank
dan nasabah. Bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya
kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan
margin yang disepakati.

5. BSM Implan
BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang

diberikan oleh bank kepada pegawai atau karyawan tetap pada suatu

®? Interview, Hengky Kurniawan selaku Customer Service di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Bondowoso, (4 Juni 2018)
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instansi atau perusahaan yang pengajuannya dilakukan secara massal
(kelompok).

6. Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya
Penyaluran pembiayaan kepada atau melalui koperasi karyawan untuk
pemenuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) yang mengajukan
pembiayaan melalui koperasi karyawan.

7. Pembiayaan Griya BSM
Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek,
menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal
(konsumer), baik baru maupun bekas, di lingkungan developer maupun
non developer, dengan sistem murabahah.

8. Pembiayaan BSM Oto
Pembiayaan BSM Oto merupakan pembiayaan pemilikian kendaraan
bermotor khusus kendaraan roda empat, baik baru maupun second

dengan sistem murabahah.

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus masalah dan
analisa data yang relevan. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Secara berurutan akan disajikan data-data dari

hasil penelitian yang mengacu pada fokus penelitian.
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Identifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam risiko operasional
pada Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

Seperti yang kita ketahui, bank merupakan salah satu lembaga
keuangan atau perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. Dalam
perbankan terdapat beberapa pemangku jabatan yang bekerja sesuai
dengan tupoksinya. Mereka menjalankan tugasnya untuk mendapatkan
yang terbaik dalam kinerjanya. Mereka selalu mengharapkan berada pada
tingkat perubahan yaitu kemajuan. Namun, untuk mendapatkan kemajuan
itu tentunya bukanlah suatu cara yang mudah dan sederhana, semua itu
harus dilalui dengan segala proses dan tahap demi tahap. Oleh karena itu,
di sinilah kita akan mengetahui, apakah para pemangku tersebut berjalan
berdasarkan aturan atau meyalahi aturan yang berlaku, misalnya dengan
timbulnya suatu fraud (kecurangan yang disengaja).

Dari hasil wawancara dengan Bachtiar Wijaya selaku BOSM
(Branch Operation Service Manager) menjelaskan bahwa:

Dalam dunia perbankan, fraud dapat diartikan sebagai tindakan

sengaja melanggar ketentuan internal yang meliputi kebijakan,

sistem dan prosedur yang berpotensi merugikan bank baik itu

material maupun moril. Terdapat beberapa jenis fraud dalam dunia

perbankan, antara lain:

1. Fraud di bidang kredit
Fraud di bidang ini merupakan salah satu aktivitas yang rawan

fraud di Perbankan, yakni memberikan kredit fiktif atau agunan
fiktif. Kredit ini memanfaatkan berkas kredit yang lunas yang
ditawarkan ke nasabah. Kemudian, Unit accounting melakukan
perubahan parameter bunga sehingga biaya dana meningkat
dan dipindahkan ke rekening tabungan yang bersangkutan.

2. Fraud di bidang operation
Dalam Operasional Perbankan yang diidentifikasikan rawan
fraud antara lain aktivitas pendanaan. Dalam bidang ini,
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terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya fraud ,

antara lain:

a. Supervisor. Supervisor merupakan Orang yang mempunyai
kemampuan untuk memimpin sebuah bagian di Perbankan.
Dimana Posisi tersebut bisa memicu terjadinya fraud di
Perbankan dikarenakan Supervisor terlalu percaya kepada
staffnya. Contoh: Supervisor berbagi (sharing) pasword
untuk sistem transaksi kepada karyawan dan tidak
melakukan kontrol ulang terhadap transaksi. Sehingga,
supervisor dan karyawan tersebut bisa melakukan fraud
untuk mendapatkan keuntungan pribadi dengan cara tidak
melaporkan transaksi ke buku laporan.

b. Adanya penerapan dual custody untuk kunci keamanan.
Penerapan sistem ini merupakan penerapan sistem untuk
kunci keamanan di perbankan, dimana setiap karyawan
memiliki kunci keamanan tersendiri untuk melakukan
setiap transaksi di bank. Jika penerapan ini dimiliki oleh 2
karyawan atau lebih, akan menyebabkan fraud dalam
Sistem Operasional Perbankan, yang nantinya akan
menyebabkan kegagalan dalam sistem tehnologi yang
sudah dimiliki oleh perbankan.

c. Faktor kepribadian dari karyawan bank. Setiap karyawan
memiliki kepribadian yang berbeda dalam menyikapi
permasalahan yang ada diperbankan. Emosi menjadi salah
satu pemicu yang bisa menyebabkan fraud. Dimana emosi
yang berlebihan, akan mengakibatkan seorang karyawan
membocorkan rahasia yang ada di Perbankan untuk
mengambil keuntungan pribadi, baik materiil maupun
pOSisi.

3. Fraud di bidang teknologi dan informasi.

Permasalahan umum teknologi seperti kesalahan operasional

terkait dengan teknologi, penggunaan teknologi oleh orang

yang tidak berwenang dan penyalahgunaan teknologi.®®

Dalam pemberian berbagai jasa layanan perbankan, bank-bank
umumnya menghadapi berbagai risiko yang dikenal dengan risiko
perbankan. Dimana dari salah satu berbagai risiko tersebut adalah risiko
operasional. Risiko yang dimaksud adalah risiko kerugian akibat adanya

kekurangan atau gagalnya proses internal. Dari hasil wawancara kedua

* Interview, Bachtiar Wijaya selaku Branch Operation Service Manager di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Bondowoso, (5 Juni 2018)
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oleh Bapak Dheny Yulianto selaku Branch Manager (BM) menyatakan
bahwa:

Ada beberapa faktor yang mampu memberi pengaruh pada

terbentuknya risiko operasional yaitu:

a. Risiko pada komputer.
Risiko ini berbentuk kegagalan sistem tekhnologi yang
disebabkan oleh proteksi software yang tidak memadai.

b. Pegawai outsourcing.
Pegawai outsourcing bisa memungkinkan membocorkan
rahasia perusahaan selama ia bekerja untuk diketahui oleh
publik luar ketika ia tidak lagi bekerja diperusahaan tersebut.

Bapak Dheny Yulianto juga mengatakan bahwa:

Risiko operasional yang dapat menyebabkan kerugian bank berasal

dari faktor proses internal, manusia, dan sistem.

1. Proses internal.

Hal ini terkait dengan kegagalan proses dan prosedur bank.
Bank menggunakan berbagai proses internal untuk menjual
produk dan jasa kepada nasabah. Dalam aktivitas internal
harian ini, pegawai harus melaksanakan kegiatan checks
dancontrol untuk memastikan kebenaran dan ketaatan.
Sebagai contoh salah kirim dokumen kepada nasabah yang
tidak berhak, kesalahan proses pembukaan rekening dan
transaksi nasabah, terlambat melakukan penyesuaian terhadap
perubahan kebijakan, dan lain-lain.

2. Risiko operasional yang disebabkan oleh faktor manusia
bisa disebabkan oleh kesalahan manusia, ketergantungan
terhadap orang-orang tertentu, integritas dan kejujuran yang
rendah. Contohnya Customer service (CS), Teller, General
Support Staff (GSS).

3. Risiko operasional yang disebabkan oleh faktor sistem.
Kerusakan data bank baik disengaja maupun tidak disengaja
merupakan penyebab umum kesalahan operasional bank yang
mengakibatkan kerugian yang harus ditanggung oleh bank.
Permasalahan sistem yang dimaksud adalah seperti kegagalan
sistem dan pemeliharaan sistem.®*

Dari hasil wawancara atau interview di atas dapat dianalisa bahwa

dalam dunia perbankan terdapat beberapa jenis fraud yang meliputi fraud

* Interview, Dheny Yulianto selaku Branch Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Bondowoso (5 Juni 2018)



85

di bidang kredit, fraud di bidang operation, fraud di bidang teknologi dan
informasi. Dimana salah satu dari berbagai risiko perbankan adalah risiko
operasional. Risiko operasional adalah risiko yang disebabkan adanya
kerugian akibat kekurangan atau gagalnya proses internal. Terdapat
beberapa faktor terbentuknya risiko operasional antara lain: risiko pada
komputer dan pegawai outsourcing. Identifikasi terjadinya risiko
kecurangan dalam risiko operasional di Bank Syariah Mandiri KC
Bondowoso terdiri dari beberapa faktor, antara lain:
1) Faktor Manusia
Faktor manusia menjadi salah satu faktor terjadinya fraud di dunia
perbankan. Dalam perekrutan karyawan di bank akan menjadi salah
satu tolak ukur untuk merekrut karyawan yang mempunyai
kepribadian yang jujur, cakap, berkemampuan dan berintegritas. Oleh
sebab itu, Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso menggunakan test
psikologi dalam merekrut karyawannya.
2) Kegagalan Sistem Teknologi.
Kegagalan ini merupakan risiko yang disebabkan karena adanya
gangguan sistem yang mengakibatkan kerusakan data baik disengaja
maupun tidak disengaja oleh pihak operasional bank dalam melakukan
transaksi.
3) Kegagalan Proses Internal
dimana risiko yang terjadi karena adanya kesalahan proses dan

prosedur bank dalam melakukan aktivitas internal harian.
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2. Pengendalian risiko operasional dalam perspektif diamond fraud pada
Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso
Salah satu hal yang menyebabkan perusahaan mengalami kerugian
adalah terjadinya suatu fraud. Sebagaimana kita telah ketahui, fraud
terjadi ketika seseorang melihat ada insentif (pressure), ada kelemahan
pengendalian yang memunculkan kesempatan (opportunity) dan ada faktor
pembenaran (rationalization) atas perbuatan tersebut. Tampaknya upaya
dalam mencegah atau mendeteksi fraud dengan memperhatikan ketiga
faktor tersebut belumlah cukup, dan oleh karena itu perlu
mempertimbangkan faktor lain, yaitu menggunakan Individual Capability.
Faktor ini merupakan sifat dan kemampuan pribadi seseorang yang
memainkan peran besar yang memungkinkan suatu tindak fraud terjadi
meskipun 3 faktor fraud (pressure, opportunity, dan rationalization)
mendukung. Analogi terhadap hal ini dapat diuraikan lebih lanjut
bahwasanya kecurangan sebenarnya tidak akan terjadi tanpa ada orang
yang tepat untuk melaksanakannya dan orang tersebut mempunyai
kemampuan untuk melakukannya. Peluang untuk melakukan kecurangan
bisa saja terbuka, dorongan atau manfaat melakukan kecurangan bisa saja
ada, dan bahkan perbuatan itu bisa saja dibenarkan karena alasan tertentu,
tetapi harus ada orang yang memiliki kemampuan untuk melihat semua
faktor tersebut. Keempat elemen sebagaimana dimaksud diatas dikenal

dengan Diamond Fraud. Diamond fraud ini mendorong kita tidak hanya
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fokus pada faktor insentif, kesempatan, dan rasionalisasi tetapi juga pada
fraud capability.

Hengky Kurniawan sebagai customer service (CS) menjelaskan
bahwa:

Tindakan fraud dapat dipicu oleh beberapa faktor yang dapat
berasal dari dalam diri ataupun berasal dari luar dirinya. Dalam
perspektif diamond fraud, elemen kemampuan individu dan
kesempatan menjadi faktor utama untuk mendeteksi dan mencegah
terjadinya fraud pada sebuah perbankan. Kemampuan individu ini
meliputi bagaimana seseorang dapat melihat dan memanfaatkan
peluang yang juga didasari oleh tekanan dari pihak lain untuk
melakukan kecurangan. Dalam perspektif Diamond Fraud, yang
menjadi daya dukung suatu kemampuan individu dalam melakukan
fraud adalah bergantung pada sifat-sifat elemen kemampuan yang
sangat penting dalam pribadi pelaku kecurangan, yaitu:

1. Posisi atau jabatan seseorang diperusahaan. Posisi atau fungsi
seseorang sangat memungkinkan untuk menciptakan
kesempatan dalam melakukan kecurangan.

2. Percaya diri. Seseorang melakukan suatu fraud karena mereka
merasa memiliki kepercayaan diri tinggi. Dimana mereka
memiliki keyakinan bahwa perbuatannya tersebut tidak akan
terungkap.

3. Stress. Dalam melakukan kecurangan seseorang pasti
menghadapi situasi stres mengingat ada risiko perbuatannya
akan terungkap dan konsekuensi yang dihadapi sangat berat .
Pelaku kecurangan yang sudah berpengalaman umumnya
tampak sangat tenang dan mampu mengendalikan stress
dengan baik pada saat melakukan kecurangan ataupun
setelahnya sehingga mampu bertindak seolah-olah tidak terjadi

apa-apa.”
Kemudian di tambahkan oleh Dheny Yulianto selaku Branch
Manager (BM) menjelaskan bahwa:
elemen kemampuan bisa mendorong terjadinya risiko kecurangan

di perbankan. Dalam hal ini, salah satu risiko perbankan yang
rawan terjadi adalah risiko operasional dalam bentuk risiko pada

® Interview, Hengky Kurniawan selaku Customer Service di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Bondowoso (7 Juni 2018)
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komputer. Seorang IT (Information Tehnology) yang mempunyai
kualitas dan kompetensi yang memadai sangat diperlukan untuk
menerapkan protect software di perbankan, yaitu mampu
memahami dan menguasai perangkat lunak dalam risiko
operasional, seperti RCSA (risk and control self assestment).
Terdapat hubungan antara elemen kemampuan dan faktor-faktor
terjadinya risiko operasional, dimana Elemen ini memberikan
pengaruh positif atau negatif terhadap identifikasi terjadinya risiko
kecurangan dalam perspektif diamond fraud. Pengaruh positif yang
terjadi adalah pihak bank akan mendapatkan keuntungan, MOU
dari segala perusahaan, dan nama baik bank. Sedangkan pengaruh
negatif dari hubungan ini adalah pihak karyawan, nasabah, dan
bank akan mendapatkan kerugian. ®

Kebijakan suatu perbankan untuk melakukan pengendalian
terjadinya fraud dapat dilakukan dengan berbagai cara/strategi. Strategi ini
dijelaskan oleh masing-masing pemangku jabatan di Bank Syariah Mandiri
KC Bondowoso. Dari hasil wawancara oleh Bachtiar Wijaya selaku BOSM
(Branch Operation Sevice Manager) mengatakan bahwa:

Terjadinya fraud di Perbankan, bisa mengakibatkan beberapa
dampak bagi pihak bank maupun nasabah bank. Dampak yang
terjadi bisa menyebabkan kerugian material baik dari bank maupun
nasabahnya. Untuk megatasi hal tersebut, pihak bank akan
melakukan beberapa tindakan dalam menyelesaikan fraud tersebut,
yaitu pihak bank akan menyelidiki kebenaran dari terjadinya fraud
dan akan mencover kerugian nasabah untuk mempertahankan nama
baik bank. Dari kejadian tersebut, maka pihak bank perlu
mengambil beberapa tindakan untuk mengendalikan atau
meminimalisir terjadinya fraud di Perbankan, misalnya dengan
menggunakan code of conduct, dan Membuat serta menjalankan
SOP(standart operational procedure) yang sudah ditetapkan oleh
Bank. Dalam bidang operasional, Pelaku fraud yang berpeluang
untuk melakukan fraud adalah branch operation service manager
(BOSM), customer servive (CS), teller, general support staff (GSS),
dan lain-lain. Berikut ini adalah Penjelasan tentang tanggung jawab,
wewenang, risiko jabatan, dan risk mitigasi Pemangku-pemangku
jabatan di bank Syariah Mandiri Kc Bondowoso, yaitu:

1) Branch Operation Service Manager (BOSM)

% Interview, Dheny Yulianto selaku Branch Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Bondowoso (8 Juni 2018)
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Tanggung Jawab Utama Branch Operation Service Manager

(BOSM):

1. Memastikan layanan nasabah yang optimal dan sesuai
standar

2. Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan administrasi,
dokumentasi dan kearsipan sesuai ketentuan

3. Memastikan ketersediaan likuiditas

4. Memastikan terkendalinya biaya operasional dengan efisien
dan efektif

Wewenang Branch Operation Service Manager (BOSM):

1. Mengesahkan pembukuan dan penutupan rekening

2. Melakukan approval pada complaint management system
(CMS)

3. Melakukan approval permintaan kartu ATM instant dan
reguler

Risiko Jabatan Branch Operation Service Manager (BOSM):

1. Ketidaksesuaian standar layanan kepada nasabah

2. Penyalahgunaan kewenangan pengeluaran biaya

3. Kegagalan pengelolaan likuiditas

4. Kegagalan pengelolaan administrasi operasional cabang

Mitigasi Risiko Branch Operation Service Manager (BOSM):

1. Memeriksa perlengkapan frontliner sesuai dengan check list
kelengkapan standar layanan frontliner dan pelayanan
sesuai dengan standar layanan nasabah

2. Melakukan verifikasi terhadap print out laporan keuangan
akhir hari dibandingkan dengan tiket transaksi harian dan
memeriksa kewajarannya

3. Melakukan monitoring terhadap saldo kas

4. Memeriksa rekap aktivitas transaksi seluruh operator®’

2) General Support Staff (GSS)
Kemudian ditambahkan juga oleh Citra Febrina Sarsa selaku

general support staff, beliau menyampaikan sebagai berikut:
Tanggung Jawab Utama General Support Staff (GSS):

1. Menatausahakan gaji pegawai, data lembur, dan fasilitas
pegawai lainnya.

2. Menatausahakan absensi harian pegawai (pagi dan sore
hari), cuti pegawai dan pemberian pinjaman pegawai

3. Melakukan proses administrasi kepegawaian ke Kantor
Pusat

* Interview, Bachtiar Wijaya selaku Branch Operation Service Manager di Kantor Cabang

Bondowoso (11 Juni 2018)
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4. Membuat proofing atas tiket-tiket KRR yang berada dalam
pengelolaannya yang berhubungan dengan personalia setiap
akhir bulan atau setiap akhir periode

5. Melaksanakan pengadaan dan pendistribusian sarana serta

prasarana kantor

Melakukan tugas kesekretariatan

Mengadministrasikan seluruh asset milik Bank

Melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor

RlSlko Jabatan General Support Staff (GSS):

1. Risiko ketidaktertiban pengarsipan dokumen-dokumen

2. Risiko kelemahan monitoring pengeluaran biaya operasional

3. Risiko kelemahan pengelolaan operasional non transaksi unit
kerja

Mitigasi Risiko General Support Staff (GSS):

1. Mengarsip dokumen berdasarkan aktivitas dan clean desk

setiap akhir hari

2.Memantau pengeluaran biaya rutin dan non rutin serta

berkoordinasi kepada atasan langsung

3. Memprioritaskan operasional non transaksi yang berdampak

signifikan terhadap outlet®®

°°.\‘.°’

3) Teller

Reta Yulia Pratiwi selaku Teller di Bank Syariah Mandiri KC
Bondowoso menambahkan sebagai berikut:

Tanggung Jawab Utama Teller :

1. Melakukan transaksi tunai dan non tunai

2. Mengelola saldo kas teller sesuai limit

3. Mengelola uang UTLE dan uang palsu

4. Melakukan uang pengisian tunai di mesin ATM BSM

Wewenang Teller:

1. Memberikan persetujuan/penolakan atas transaksi bank
sesuai dengan kewenangannya

2. Mengesahkan bilyet deposito dan buku tabungan

Risiko Jabatan Teller:

1. Kesalahan menginput dana pada system

2. Kesalahan transaksi teller (salah bayar, salah hitung)

3. Kesalahan melakukan otentifikasi uang dan cek/BG

4. Kegagalan mengelola uang kas ATM

Mitigasi Risiko Teller:

% Interview, Citra Febrina Sarsa selaku Branch Operation Service Manager di Kantor Cabang
Bondowoso (11 Juni 2018)
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Memeriksa kesesuaian pengisian pada Slip/Cek/BG dengan
data di system

Memeriksa kesesuaian identitas dan tanda tangan nasabah
serta kesesuaian jumlah fisik uang dengan slip transaksi
Memeriksa kebenaran warkat Cek/BG, keaslian uang,
menggunakan sinar UV

Memeriksa kesesuaian jumlah fisik uang dengan system
ATM secara dual custody pada saat mengisi ATM®®

4) Customer Service (CS)
Dan wawancara berikutnya kepada Hengky Kurniawan selaku

Customer Service di Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

menjelaskan bahwa:

Tanggung Jawab Utama Customer Service:

1.
2.

3.

Memproses pembukaan dan penutupan rekening
Menginput data customer & loan facility yang lengkap dan
akurat

Mengelola kartu ATM dan surat berharga

Risiko Jabatan Customer Service:

1.

2.
<.
4.

5.

Kesalahan memberikan informasi dan layanan/produk
kepada nasabah

Kegagalan melakukan Know Your Customer

Kesalahan menginput data nasabah pada sistem

Kegagalan mengelola buku tabungan, kartu ATM dan surat
berharga

Kegagalan menangani keluhan nasabah

Mitigasi Risiko Customer Service:

1.

2.

3.

Memeriksa kesesuaian informasi yang diberikan dengan
fitur produk

Memeriksa dan memastikan nasabah mengisi data pada
formulir secara lengkap

Menginput data nasabah ke dalam sistem secara lengkap
(short CIF, Long CIF, SVS, dll)

Memeriksa penggunaan buku tabungan, ATM, surat
berharga sesuai dengan underlying dokumen
Menyelesaikan keluhan nasabah secara cepat sesuai
standar layanan.”

% Interview, Reta Yulia Pratiwi selaku Teller di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bondowoso

(12 Juni 2018)

" Interview, Hengky Kurniawan selaku Customer Service di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Bondowoso (12 Juni 2018)
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Selanjutnya ditambahkan oleh Dheny Yulianto selaku Branch
Manager di Bank Syariah Mandi KC Bondowoso menjelaskan bahwa:

Secara umum, terdapat beberapa kebijakan yang dilakukan oleh
pihak Bank untuk mengendalikan terjadinya suatu fraud dalam
risiko operasional, yaitu:

1. Know your customer dan know your employee. Hal ini dapat
dilakukan dengan memiliki data base profil pelanggan dan
karyawan dengan selengkap-lengkapnya dan melakukan cross
cek. Hal ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang
karyawan

2. Memberikan pemahaman/sosialisasi ketentuan dan aturan yaitu
dengan adanya buku pedoman, adanya SOP (standart operating
procedure). Kebijakan ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi
secara berkala (kalau perlu berulang-ulang) untuk memastikan
karyawan mengerti dan memahami ketentuan yang berlaku

3. Memberikan pemahaman kode etik (code of conduct). Dimana

penerapan etika oleh karyawan sangat penting karena etika
inilah yang akan menjadi tameng terakhir dari seorang
karyawan ketika terdorong untuk melakukan fraud. Etika inilah
yang mengingatkan akan mana yang benar dan mana yang
salah.

4. Bank biasa menggunakan asuransi dan perusahaan jasa
outsourcing dalam melaksanakan risk transfer’

Penjelasan dari interview atau wawancara di atas tentang pengendalian
risiko kecurangan dalam perspektif diamond fraud sangatlah penting untuk
diterapkan. Diamond fraud merupakan faktor risiko kecurangan yang terdiri
dari 4 elemen, yaitu insentif, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan. Dalam
diamond fraud ini, kemampuan individu menjadi fokus utama untuk
mendeteksi dan mencegah terjadinya fraud di perbankan yang berbentuk
risiko operasional di Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso. Dimana, terdapat

hubungan antara kemampuan terhadap bentuk risiko operasional yang

™ Interview, Dheny Yulianto selaku Branch Manager di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Bondowoso (13 Juni 2018)
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memberikan dampak positif atau negatif bagi karyawan, bank, dan nasabah.
Kemampuan individu juga memiliki sifat-sifat yang mendukung seseorang
bisa melakukan fraud, yaitu: posisi, kepercayaan diri, dan stress. Oleh sebab
itu, pemangku-pemangku jabatan di Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso
memiliki beberapa kebijakan/peraturan untuk mengendalikan terjadinya fraud
sesuai dengan posisi masing-masing individu. Secara umum, pengendalian
risiko kecurangan dalam perspektif diamond fraud di Bank Syariah Mandiri
KC Bondowoso dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:

1) penerapan SOP (standart operating procedure)

2) memberikan pemahaman tentang kode etik (code of conduct)

3) menerapkan know your customer dan know your employee

4) Bank biasa menggunakan asuransi dan perusahaan jasa outsourcing

dalam melaksanakan risk transfer

5) Risk mitigation

. PEMBAHASAN TEMUAN

Berdasarkan hasil analisis peneliti dari data yang diperoleh dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkenaan dengan Pengendalian
Risiko Kecurangan Dalam Perspektif Diamond Fraud di Bank Syariah
Mandiri KC Bondowoso disimpulkan bahwa hasil tersebut perlu diadakan
pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi dan dikaitkan
dengan teori-teori yang relevan berkaitan dengan topik penelitian ini. Oleh
sebab itu, pembahasan temuan ini akan disesuaikan dengan sub yang menjadi

pokok pembahasan guna mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang
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menjadi landasan dalam melakukan penelitian. Hasil temuan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam risiko operasional
pada Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso
Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem yang mempengaruhi operasional bank. Risiko
operasional dapat melekat pada setiap aktivitas fungsional bank seperti
kegiatan perkreditan, pendanaan, teknologi sistem informasi, dan
pengelolaan sumber daya manusia. Identifikasi terjadinya risiko
kecurangan dalam risiko operasional adalah sebagai berikut:
1. Manusia.
Dimana disebabkan oleh aktivitas yang disengaja maupun tidak
sengaja. Sumber dari faktor manusia antara lain disebabkan oleh posisi
karyawan yang tinggi, supervisor terlalu percaya kepada staffnya
sehingga tidak melakukan kontrol ulang terhadap transaksi, masalah
penerapan kunci keamanan, seperti penerapan dual custody
2. Kegagalan sistem teknologi
Kerusakan data bank baik karena sengaja maupun tidak sengaja
merupakan penyebab umum Kkesalahan operasional bank yang

mengakibatkan kerugian yang harus ditanggung bank.
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3. Kegagalan proses internal
Hal ini terkait dengan kegagalan proses dan prosedur bank. Bank
menggunakan berbagai proses internal untuk menjual produk dan jasa
kepada nasabah. Dalam aktivitas internal harian ini pegawai harus
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan (kebijakan dan
prosedur) yang berlaku.

Hal ini sejalan dengan buku Manajemen Risiko 2 oleh lkatan
Bankir Indonesia bahwa setiap kejadian yang terkait dalam risiko
operasional (event) dipicu oleh beberapa jenis penyebab (cause) dan
menimbulkan beberapa kategori dampak kerugian (impact). Hal utama
dalam melakukan identifikasi risiko operasional adalah sebagai berikut:

1. Terdapat timbulnya penyebab kejadian (cause)
Penyebab utama kejadian risiko operasional adalah karena faktor
manusia, kegagalan proses internal, kegagalan sistem teknologi, dan
kejadian eksternal. Dengan mengetahui penyebab kejadian terkait
risiko operasional, bank dapat lebih mudah melakukan mitigasi dalam
upaya mengurangi potensi kerugian akibat risiko operasional.

2. Ada Kejadian (event)
Kejadian adalah sesuatu hal yang terjadi dalam periode waktu tertentu.
Jenis kejadian sangat beraneka ragam. Agar data kerugian dapat
digunakan secara seragam oleh industri perbankan, Basel Il
menetapkan kategorisasi kejadian (event) risiko operasional dalam

tujuh kategori sebagai berikut:
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a. Internal Fraud
b. External Fraud
c. Praktik Ketenagakerjaan dan Keselamatan Kerja
d. Pelanggan, Produk, dan Praktik Bisnis
e. Kerugian atas Aset Fisik
f.  Gangguan Bisnis dan Kegagalan Sistem
g. Eksekuesi, Pengiriman, dan Manajemen Proses
3. Terdapat dampak (impact) kerugian (loss)"
Suatu event terkait risiko operasional dapat memberikan berbagai
macam dampak Kkerugian, baik kerugian finansial maupun
nonfinansial.
Contoh  kejadian  kerugian yang  menimbulkan  kerugian
finansial/langsung (direct loss) antara lain:
a. Berkurangnya nilai aset (write down)
b. Hilangnya hak kepemilikan (loss of recourse)
c. Ganti rugi (restitution)
d. Keputusan kewajiban hukum (legal liability)
e. Kerusakan pada aktiva (loss or damage to asset)
Contoh kejadian kerugian yang menimbulkan kerugian tidak langsung
antara lain:
a. Menurunnya citra bank di mata masyarakat karena pemberitaan

bernada negatif

72 |katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 2, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017.
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b. Offline yang cukup lama dan sering.

2. Pengendalian risiko operasional dalam perspektif diamond fraud pada

Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso

Diamond Fraud merupakan alasan seseorang melakukan fraud
karena adanya kesempatan, tekanan dan rasionalitas , yang ke tiga alasan
tersebut dapat terjadi jika seseorang memiliki kemampuan. Berikut ini
adalah penjelasan mengenai elemen-elemen diamond fraud:

a. Tekanan merupakan keinginan seseorang untuk hidup yang lebih baik
dari keadaan ekonomi yang buruk maupun dorongan dari lingkungan
yang bergaya hidup mewah sehingga membuat seseorang mendapatkan
tekanan untuk memenuhi semua keinginan sehingga melakukan fraud.

b. Kesempatan terjadi karena ada kelemahan pengendalian sehingga
membuat pelaku berani mengambil kesempatan melakukan tindakan
fraud.

c. Rasionalisasi merupakan adanya sikap, karakter, atau serangkaian nilai-
nilai etis yang memperoleh manajemen atau pegawai untuk melakukan
tindakan yang tidak jujur.

d. Capability merupakan sifat dan kemampuan seseorang untuk
melakukan tindakan fraud. Dimana pada capability ini terdapat
beberapa komponen kemampuan untuk menciptakan fraud yaitu:

1) Posisi atau jabatan seseorang di perusahaan
2) Memiliki sifat percaya diri

3) Stress
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Dalam teori Wolfe dan Hermanson juga menjelaskan sifat-sifat
terkait elemen capabilty yang sangat penting dalam pribadi pelaku
kecurangan, yaitu:

a. Positioning (posisi seseorang)
Posisi seseorang atau fungsi dalam organisasi dapat memberikan
kemampuan untuk membuat atau memanfaatkan kesempatan untuk
penipuan. Seseorang yang memiliki otoritas, juga memiliki pengaruh
lebih besar atas situasi tertentu atau lingkungan

b. Intelligence dan creativicty (intelegensi dan kreatifitas)
Pelaku kecurangan ini memiliki pemahaman yang cukup dan
mengeksploitasi  kelemahan pengendalian internal dan untuk
menggunakan posisi, fungsi, atau akses berwenang untuk keuntungan
terbesar.

c. Convidence/Ego (kepercayaan diri/ego)
Individu harus memiliki ego yang kuat dan keyakinan besar dia tidak
akan terdeteksi. Tipe kepribadian umum termasuk seseorang yang
didorong untuk berhasil di semua biaya, egois, percaya diri, dan sering
mencintai diri sendiri (narsisme).

d. Coercion (paksaan)
Pelaku kecurangan dapat memaksa orang lain untuk melakukan atau
menyembunyikan penipuan. Seorang individu dengan kepribadian
yang persuasif dapat lebih berhasil meyakinkan orang lain untuk pergi

bersama dengan penipuan atau melihat ke arah lain.
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e. Deceit (penipuan)
Penipuan yang sukses membutuhkan kebohongan efektif dan
konsisten. Untuk menghindari deteksi, individu harus mampu
berbohong meyakinkan, dan harus melacak cerita secara keseluruhan.

f. Stress (immunity to stress)’
Individu harus mampu mengendalikan stres karena melakukan tindakan
kecurangan dan menjaganya agar tetap tersembunyi sangat bisa
menimbulkan stres.

Dari penjelasan di atas menyebutkan bahwa sifat-sifat dan
kemampuan individu memainkan peran utama terjadinya risiko
kecurangan di perbankan. Dalam hal ini, salah satu risiko perbankan yang
terjadi adalah risiko operasional dalam bentuk risiko pada komputer.
Dimana, dalam Risiko pada bidang ini membutuhkan seorang IT
(Information Tehnology) yang memiliki kualitas dan kompetensi yang
memadai untuk menerapkan protect software di perbankan, yaitu mampu
memahami dan menguasai perangkat lunak dalam risiko operasional.
Dalam Buku manajemen risiko 2 menjelaskan bahwa dalam risiko

operasional mempunyai 3 (tiga) macam perangkat lunak, antara lain:

” Fauziah wahyuningtias, analisis elemen-elemen fraud diamond sebagai determinan finansial
statement fraud pada perusahaan perbankan di indonesia, http://repository.unair.ac.id/55264/
diakses 24 September 2018



http://repository.unair.ac.id/55264/
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a. RCSA (Risk And Control Self Assessment)
RSCA (Risk And Control Self Assessment) adalah proses manajemen
risiko operasional untuk mengidentifikasi dan mengukur risiko
operasional yang bersifat kualitatif, dengan menggunakan dimensi
dampak (impact) dan kemudian kejadian (likelihood). Proses penilaian
risiko dilakukan dengan mempergunakan suatu daftar yang berisi butir-
butir pertanyaan (checklist) tentang evaluasi tingkat risiko, yang
mencakup kemungkinan kejadian, besarnya dampak dan tingkat
efektifitas kontrol.

b. LED (Loss Event Database)
LED (Loss Event Database) digunakan untuk memastikan bahwa
proses pengendalian internal apakah sudah cukup memadai

c. KRI (Key Risk Indicator).
KRI (Key Risk Indicator) digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan tingkat risiko operasional yang meningkat. Dalam hal
ini, KRI (Key Risk Indicator) dimanfaatkan agar bisa mengidentifikasi
perubahan profil risiko operasional dan memberikan masukan kepada
audit intern dalam menyusun perencanaan audit.”*
Faktor kemampuan juga memiliki hubungan dengan beberapa faktor
risiko operasional, yaitu faktor manusia, faktor tehnologi, dan faktor
proses internal. Faktor ini memberikan pengaruh positif dan negatif

terhadap identifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam perspektif

" |katan Bankir Indonesia, Manajemen Risiko 2, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015)
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diamond fraud. Pengaruh positif yang terjadi adalah pihak bank akan
mendapatkan keuntungan, MOU dari segala perusahaan, dan nama
baik Bank. Sedangkan Pengaruh negatif dari hubungan ini adalah
berpengaruh kepada pihak karyawan, nasabah, dan bank.
Kepada Karyawan:
1) Sanksi bagi pegawai;
2) Berkurangnya pendapatan, misalnya pengurangan bonus atau gaji;
atau
3) Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
Kepada Nasabah:
1) Kaualitas pelayanan yang buruk; dan
2) Kurangnya keamanan dan kenyamanan.
Kepada Perusahaan/Bank:
1) Menurunnya keuntungan perusahaan;
2) Memburuknya citra perusahaan;
3) Menurunnya jumlah nasabah/pelanggan;
4) Penutupan perusahaan
Untuk menghindari hal tersebut di atas, Perbankan harus secara
terus menerus melakukan perbaikan dalam hal pengendalian internal.
Sehubungan dengan hal tersebut, untuk meminimalisir terjadinya kerugian
baik bagi bank maupun nasabah, Bank Indonesia telah menerbitkan Surat
Edaran Nomor 13/28/DPNP tanggal 8 Desember 2011 perihal Penerapan

Strategi Anti-fraud bagi bank umum, yang mewajibkan bank untuk
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menerapkan strategi anti-fraud sebagai salah satu upaya untuk mencegah

terjadinya tindakan fraud. Strategi anti Fraud merupakan bagian dari

kebijakan strategis yang penerapannya diwujudkan dalam sistem
pengendalian Fraud (Manajemen Risiko 2, Ikatan bankir Indonesia:24).

Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso juga mempunyai kebijakan-
kebijakan untuk mengendalikan terjadinya risiko kecurangan dalam
perspektif diamond fraud antara lain:

a. Sosialisasi secara berkala tentang SOP (standart operation
procedure) agar karyawan mengerti dan memahami ketentuan yang
berlaku.

b. Menerapkan kebijakan know your customer dan know your employee
agar dapat melakukan kroscek antara pelanggan dengan karyawan

c. Memberikan pemahaman kode etik (code of conduct)

d. Bank biasa menggunakan asuransi dan perusahaan jasa outsourcing
dalam melaksanakan risk transfer

e. Risk mitigation
Operational risk mitigation dapat memperkecil kerugian yang dipicu
oleh eksternal disaster maupun kejadian di internal bank. Dimana,
pemangku-pemangku jabatan di bank memiliki risk mitigation sendiri
sesuai dengan jabatan yang dimiliki.

Hal ini sejalan dengan buku Islamic Risk Management For Islamic

Bank bahwa pengendalian risiko operasional dilakukan dengan 4 (empat)

cara, antara lain:
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a. Risk acceptance
Beberapa risiko operasional secara proses memang tidak
memungkinkan untuk dilakukan untuk intervensi untuk pencegahan
atau perbaikan situasi. Dengan demikian potensi risiko yang ada
memang harus di ambil untuk memanfaatkan kesempatan bisnis. Risk
acceptance tidak di artikan strategi do-nothing. Kontrol yang ketat
harus dijalankan apabila risk acceptance akan diterapkan.

b. Risk avoidance
Dilakukan untuk mencegah organisasi bank mengalami suatu risiko
operasional yang tidak dapat diterima (unacceptable) atau mencegah
dilakukannya aktivitas lain yang mungkin dapat menambah eksposur
risiko operasional sebelumnya. Tindakan ini tentu saja dapat
mengurangi tingkat aktivitas bisnis atau malah menghentikan bisnis
sama sekali. Umumnya risk avoidance dipilih apabila benefit suatu
aktivitas bisnis tidak lebih besar atau sama dengan eksposur risiko
operasional.

c. Risk transfer
Pada strategi risk transfer risiko operasional masih melekat pada
aktivitas bisnis akan tetapi ada pihak lain yang akan mengambil alih

risiko tersebut.
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d. Risk mitigation”
Operational risk mitigation dapat memperkecil kerugian yang dipicu

oleh eksternal disaster maupun kejadian di internal bank.

7 Vfeithzal Rivai, Islamic Risk Management For Islamic Bank, Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2013



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Terjadinya risiko kecurangan dalam risiko operasional pada bank
umumnya menghadapi berbagai risiko yang dikenal dengan risiko perbankan.
Dimana dari salah satu berbagai risiko tersebut adalah risiko operasional.
Risiko yang dimaksud adalah risiko kerugian akibat adanya kekurangan atau
gagalnya proses internal. ldentifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam
risiko operasional di Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso terdiri dari
beberapa faktor, antara lain: a) Faktor manusia b) Kegagalan sistem teknologi
c¢) Kegagalan proses internal.

Pengendalian risiko operasional dalam perspektif diamond fraud pada
Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso mempunyai kebijakan-kebijakan
untuk mengendalikan terjadinya risiko kecurangan dalam perspektif diamond
fraud antara lain: a) Sosialisasi secara berkala tentang SOP (standart
operation procedure) b) Menerapkan kebijakan know your customer dan
know your employee ¢) Memberikan pemahaman kode etik (code of conduct)

d) Risk transfer e) Risk mitigation

105
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian risiko kecurangan
dalam perspektif diamond fraud, maka saran peneliti yang di anggap perlu
kepada Bank Syariah Mandiri yaitu:
Diharapkan kepada Pimpinan Bank Syariah Mandiri KC Bondowoso
untuk menjaga sinergisitas dengan staffnya agar terjalinnya kerjasama yang
baik dalam perusahaan.Hal ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya

suatu fraud.
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Konsep atau Transkip Wawancara

“Pengendalian Risiko Kecurangan dalam Perpektif Diamond Fraud di Bank

Syariah Mandiri KC Bondowoso”

1. Berkaitan dengan fraud, menurut anda apakah fraud itu dan apa saja jenis-
jenis fraud? Mohon dijelaskan secara seksama

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya fraud? Mohon dijelaskan
secara seksama

3. Siapa penanggung jawab jika terjadi risiko kecurangan dalam risiko
operasional?

4. Bagaimana identifikasi terjadinya risiko kecurangan dalam risiko
operasional pada bank syariah mandiri kc bondowoso?

5. Apa saja elemen-elemen yang berhubungan dengan risiko operasional?

6. Apa dampak terjadinya fraud bagi karyawan, bank, dan nasabah?

7. Bagaimana cara meminimalisir terjadinya suatu fraud dalam risiko
operasional?

8. Bagaimana pengendalian risiko kecurangan dalam risiko operasional pada

bank syariah mandiri kc bondowoso?
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